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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of attitudes, subjective norms, and religiosity on 
zakat muzakki compliance of Civil Servants (PNS) in the National Amil Zakat Board 
(BAZNAS) of Sragen Regency. This type of research is quantitative research. 
The sampling technique is non probability sampling that is purposive sampling. The data 
used are primary data with an instrument in the form of a questionnaire. The sample in 
this study were 94 respondents who were civil servants in Sragen Regency. Data 
processing techniques using multiple linear regression analysis with SPSS 20.00 
Windows Software. 
The results showed that the three variables namely attitudes, subjective norms, and 
religiosity significantly influence the income zakat compliance. 
 
Keywords : Attitude, Subjective Norms, Religiusity, Income Zakat Compliance 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap, norma subjektif, dan 
religiusitas terhadap kepatuhan zakat muzakki Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen. Jenis penelitian 
adalah penelitian kuantitatif. 
Teknik pengambilan sampel adalah non probability sampling yaitu purposive 
sampling. Data yang digunakan yaitu data primer dengan alat instrumen berupa 
kuesioner. Sampel dalam penelitian sebanyak 94 responden yang merupakan PNS 
di Kabupaten Sragen. Teknik pengolahan data menggunakan analiss regresi linear 
berganda dengan Software SPSS 20.00 Windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu sikap, norma subjektif, 
dan religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan zakat penghasilan. 
Kata Kunci : Sikap, Norma Subjektif, Religiusitas, Kepatuhan Zakat 
Penghasilan.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Jumlah penduduk miskin di Indonesia berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) pada bulan Maret 2018 mencapai 25,95 juta orang (9,82%). Hal 
ini menunjukkan bahwa angka kemiskinan masih cukup tinggi.  Jika dikaitkan 
dengan fungsi zakat sebagai sarana untuk membangun perekonomian dan 
mengentaskan kemiskinan ternyata belum sepenuhnya berjalan dengan optimal 
serta belum efektif dalam mengurangi kemiskinan di Indonesia. 
Potensi zakat di negara Indonesia sangat besar karena mayoritas 
penduduknya beagama Islam. Potensi zakat tersebut mencapai Rp 217 triliun pada 
tahun 2011 dan pada tahun 2015 potensinya menjadi RP 286 triliun (Outlook 
Zakat Indonesia, 2018). Dengan potensi yang besar tersebut ternyata realisasinya 
masih tergolong rendah yaitu sekitar Rp 5 triliun pada tahun 2016 (Outlook Zakat 
Indonesia, 2018). Padahal apabila potensi tersebut digali dan dikelola dengan baik 
akan dapat membangun perekonomian di Indonesia serta mengurangi angka 
kemiskinan yang ada. 
Mengingat pentingnya zakat tersebut bagi ekonomi dan masyarakat, di 
Indonesia telah dibentuk Organisasi Pengelola Zakat dimana organisasi ini 
sebagai sarana pengumpulan dan penghimpunan zakat. Kaitannya dengan hal ini 
OPZ merupakan perantara bagi muzakki dan mustahik. (Wahyudi, Wulandari, dan 
Pradisti, 2018). Organisasi resmi pengelola zakat yang diakui pemerintah ada dua 
yang meliputi Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Hal 
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tersebut sesuai dengan UU No. 23 tahun 2011 dan Peraturan Pemerintah No. 14 
tahun 2014. 
Salah satu BAZ di Indonesia yang pernah mendapat penghargaan Zakat 
Award tahun 2015 dalam kategori Pengelolaan Zakat yaitu BAZNAS Sragen. 
BAZNAS Sragen mengumpulkan zakat dari para muzakki untuk nantinya 
disalurkan kepada mustahik yang mememuhi kriteria. Salah satu muzakki di 
BAZNAS tersebut adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) dimana mereka 
membayarkan zakat profesi dari penghasilan yang didapatkan.  
Penghimpunan zakat dari kalangan PNS di Kabupaten Sragen masih 
rendah. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu Dewi selaku wakil sekretaris di 
BAZNAS Kabupaten Sragen. Dari 9.000 orang PNS yang beragama Islam yang 
mampu membayar zakat tetapi hanya 14,89% dari mereka yang membayarkan 
zakatnya di BAZNAS Kabupaten Sragen tersebut yaitu sebesar 1.340 muzakki 
PNS. Padahal ada potensi 80 persen yang sudah mampu membayar zakat 
(www.suaramerdeka.com, 2018). Selain itu, target penerimaan zakat BAZNAS 
Kabupaten Sragen di tahun 2019 adalah Rp3,5 miliar dan yang telah dicapai 
sekitar Rp2,6 miliar. Angka tersebut menunjukkan bahwa jumlah PNS yang 
membayar zakat masih jauh dari apa yang diharapkan oleh Pemerintah. Padahal 
pemerintah sudah mengeluarkan INPRES Nomor 3 tahun 2014 yang 
menginstruksikan untuk mengoptimalkan zakat ini dengan cara membayarkan 
zakat ke BAZNAS yang ada di masing-masing wilayah. 
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Dari tahun ke tahun jumlah muzakki PNS yang aktif membayarkan 
zakatnya meningkat dari 2016 sampai 2018. Sedangkan untuk penerimaan  
zakatnya berfluktuasi. 
Tabel 1.1 
Jumlah Muzakki PNS dan Penerimaan Dana Zakat Tahun 2016-2018 
Tahun Jumlah Muzakki PNS Penerimaan 
2016 913 Rp 1.530.246.783 
2017 1010 Rp 1.468.843.770 
2018 1340 Rp 2.668.013.585 
Sumber : BAZNAS Kabupaten Sragen 
Dalam tabel 1.1 di atas diketahui bahwa jumlah muzakki dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan. Hal ini tidak sebanding dengan jumlah penerimaan 
yang menurun di tahun 2017. Turunnya penerimaan zakat tersebut karena 
muzakki PNS tidak secara aktif membayarkan zakatnya setiap tahun.  
Hal di atas bisa terjadi karena beberapa hal, salah satunya yaitu masih 
minimnya kepatuhan muzzaki dari kalangan PNS untuk aktif dalam membayarkan 
zakat. Kepatuhan muzakki ini merupakan faktor penting untuk dapat 
meningkatkan pendapatan zakat yang nantinya berguna untuk membantu mereka 
yang membutuhkan. 
Fenomena minimnya kepatuhan muzakki di atas dapat diatasi dengan 
mengidentifikasi akar masalahnya (Kamil, Mohd, dan Samsudin, 2009). Ajzen 
dan Fishbein (1980) mengatakan bahwa penentu utama seseorang dalam 
berperilaku adalah niat yang menjadi dasar seseorang berperilaku. Ada dua faktor 
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi yaitu sikap terhadap perilaku dan 
norma subjektif yang dimana kedua faktor tersebut mempengaruhi niat seseorang 
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dalam berperilaku (Ajzen & Fishbein, 1991). Model berperilaku ini disebut 
dengan Theory of Reason Action. Teori ini bukan hanya digunakan dalam satu 
bidang saja melainkan untuk berbagai lingkungan (Saad & Haniffa, 2016), seperti 
pajak, zakat, dan jual beli. 
Sikap mempunyai peranan yang penting terhadap seseorang dalam 
berperilaku. Perilaku yang dapat ditimbulkan yaitu perilaku positif dan negatif 
(Mustikasari, 2007). Sikap terhadap perilaku ini terkait dengan penilaian individu 
itu sendiri yang dinilai berdasarkan menguntungkan atau tidaknya. Jadi sikap 
merupakan kecenderungan seseorang terhadap sesuatu yang ada di lingkungannya 
berdasarkan menguntungkan atau tidaknya (Huda, Rini, Mardoni, dan Putra, 
2012). 
 Seseorang akan melakukan sesuatu apabila hal tersebut dipandangnya 
sebagai hal yang positif, dan percaya bahwa orang lain ingin agar ia 
melakukannya dan memiliki keyakinan bahwa ia mampu melakukannya. Sikap 
muzakki pada kepatuhan zakat ini berupa keyakinan dari dalam dirinya. Ketika ia 
yakin bahwa membayar zakat baik, maka ia akan merespon baik hal tersebut dan 
ia akan selalu membayar zakat (Nuryana, 2016). 
Faktor kedua yaitu norma subjektif dimana hal ini terkait dengan pengaruh 
sosial terhadap individu. Pengaruh sosial ini dapat timbul dari seseorang 
terdekatnya seperti masyarakat, pasangan, orang tua, teman, dan lain-lain. Norma 
subjektif ini merupakan persepsi seseorang dari asumsi tentang harapan orang lain 
dari perilaku tetentu yang akan atau tidak akan dilakukan (Huda, Rini, Mardoni, & 
Putra, 2012). Apabila seseorang memiliki keinginan dan mendapat dukungan dari 
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orang-orang terdekatnya untuk membayar zakat, maka seseorang tersebut akan 
membayarkan zakat penghasilannya sesuai dengan ketentuan. 
Selain kedua faktor di atas, berdasarkan penelitian terdahulu yang 
mempengaruhi keputusan seseorang untuk membayar zakat yaitu religiusitas. 
Religiusitas ini menjadi salah satu  motivasi utama dan faktor penentu niat untuk 
melakukan kewajiban agama (Farouk, Idris, dan Saad, 2017). Niat membayar 
zakat sangat tergantung pada keyakinan dan komitmen seseorang terhadap 
agamanya. Apabila ia mempunyai keyakinan dan komitmen yang kuat terhadap 
agamanya maka ia akan membayarkan zakat karena merupakan  kewajibannya. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abashah, et.al  (2018) menunjukkan 
hasil bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan zakat, sedangkan 
norma subyektif tidak. Penelitian yang dilakukan oleh Mastura dan Bidin (2015) 
menunjukkan bahwa sikap dan religiusitas mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kepatuhan membayar zakat,  
Penelitian terkait dengan religiusitas juga dilakukan oleh Zainol, Jafri dan 
Saad (2012) yang menunjukkan hasil bahwa religiusitas berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan zakat. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 
Mukhlis dan Beik (2013) yang juga menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh 
terhadap kepatuhan meembayar zakat dimana penelitian tersebut dilakukan di 
Kabupaten Bogor. Penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Khamid, Mohd, Saleh dan Nawi (2014) dimana hasilnya praktik 
keagamaan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan zakat. 
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Dari beberapa penelitian terdahulu yang disebutkan diatas, semakin 
menambah keyakinan bahwa faktor-faktor tersebut mempengaruhi kepatuhan 
Muzakki dalam membayarkan zakatnya sehingga penulis ingin meneliti terkait 
dengan kepatuhan zakat. Penelitian ini berfokus pada Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen. Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin meneliti 
dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, 
Kontrol Perilaku Dan Religiusitas Terhadap Kepatuhan Zakat Muzakki Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) Pada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten 
Sragen.” 
 
1.2.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang diatas, permasalahan dalam penelitian ini 
diidentifikasikan sebagai berikut 
1. Rendahnya realisasi penghimpunan zakat profesi PNS dibandingkan dengan 
potensi yang ada di Kabupaten Sragen. 
2. Perbedaan hasil penelitian terdahulu. 
 
2.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan muzakki Pegawai Negeri Sipil (PNS) Dalam Membayar 
Zakat Profesi Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen. 
 
 
 
7 
 
 
2.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengambil rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah sikap berpengaruh terhadap kepatuhan muzakki untuk membayar 
zakat profesi? 
2. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap mempengaruhi kepatuhan 
muzakki untuk membayar zakat profesi? 
3. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan muzakki PNS untuk 
membayar zakat profesi? 
 
2.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap terhadap kepatuhan muzakki 
untuk membayar zakat profesi. 
2. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap kepatuhan muzakki 
untuk membayar zakat profesi. 
3. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan muzakki 
membayar zakat profesi. 
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2.6. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Lembaga 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah jumlah muzakki PNS 
yang membayarkan zakat profesinya agar pendapatan zakat di BAZNAS 
sesuai yang diharapkan untuk mengurangi angka kemiskinan dan 
mensejahterakan masyarakat. 
2. Bagi Akademisi 
Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta untuk 
mengetahui pengaruh sikap, norma subjektif dan religiusitas terhadap 
kepatuhan muzakki PNS dalam membayarkan zakat profesinya.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai tambahan referensi dalam melakukan penelitian yang sejenis serta 
sumber informasi bagi lembaga atau organisasi terkait. 
 
2.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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2.8. Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini memuat uraian mengenai landasan teori, penelitian 
terdahulu, dan kerangka berpikir. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai populasi, sampel, metode penelitian, 
definisi operasional variabel, data dan sumber data, dan teknik 
analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini berisikan gambaran umum perusahaan yang berisi 
tentang profil singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan, 
struktur organisasi, pengujian dan hasil analisis data, pembuktian 
hipotesis, pembahasan analisis dan jawaban dalam perumusan 
masalah. 
BAB V PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN 
 Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan. Berisi penjelasan 
tentang model analisis yang digunakan untuk menganalisis data 
yang telah dikumpulkan. 
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BAB VI PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data, 
keterbatasan yang melekat pada penelitian, dan saran-saran yang 
ditujukan untuk penelitian yang akan datang 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.  Konsep Dasar Zakat 
2.1.1. Definisi Zakat 
Zakat dari segi bahasa, berasal dari kata “zaka” yang berarti berkah, 
tumbuh, suci, bersih dan baik (Mardani, 2016). Secara terminologi, zakat ini 
berarti memberikan harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT dalam jumlah dan 
perhitungan tertentu untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Dari 
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan suatu kewajiban dan 
harus dilaksanakan oleh orang muslim yang mampu.  
Banyak ayat yang mengungkapkan mengenai zakat, tetapi tidak semua 
ayat tersebut menggunakan kata zakat. Dalam Q.S As-Syams: 9: “Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu” terdapat kata “menyucikan jiwa”  
yang berarti mengeluarkan zakat. Ini berarti bahwa zakat yang dikeluarkan akan 
menyucikan dan menambah pahala bagi yang mengeluarkannya (Adnan, Lutfiyah, 
Riyanto). 
2.1.2. Hukum dan Landasan Kewajiban Zakat 
Zakat menjadi salah satu pilar dalam rukun Islam yang wajib untuk 
dilaksanakan. Kewajiban dalam melaksanakan zakat ini bukan tanpa dasar. Sangat 
banyak ayat dalam Al-Qur,an yang menyebutkan perihal mengenai kewajiban 
zakat ini. Bahkan dalam ayat Al-Qur‟an, kewajiban zakat disebutkan bersama-
sama dengan kewajiban shalat. Hal ini menandakan bahwa kewajiban 
melaksanakan zakat ini sama pentingnya dengan kewajiban melaksanakan shalat. 
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Berkaitan dengan hal diatas, kata zakat disebutkan 30 kali, 8 kali 
diantaranya disebutkan dalam surat makiyah dan selebihnya terdapat dalam 
kelompok surat madaniyah (Mardani, 2016). Pentingnya zakat tersebut didasarkan 
atas ayat Al-Qur‟an dan As-Sunnah, sebagai berikut: 
1. Al-Qur‟an 
Q.S Al-Baqarah (2) ayat 43: 
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku’lah beserta 
orang-orang yang ruku’. 
 Q.S At-Taubah (9) ayat 11: 
Artinya: Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, 
maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi yang mengetahui. 
Q.S Adz-Dzariyaat (51) ayat 19: 
Artinya: Dan pada harta-harta nereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. 
2. As-Sunnah 
Selain firman Allah, kewajiban zakat ini juga terdapat dalam As-sunah, salah 
satunya yaitu sebagai berikut: 
Dari Abu Hurairah r.a., “Pada suatu hari Rasulullah Saw duduk beserta para 
sahabatnya lalu datanglah kepadanya seorang laki-laki dan bertanya, 
“Wahai Rasulullah apakah Islam itu?” beliau menjawab. “Islam adalah 
engkau menyembah Allah dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu, 
dan engkau mendirikan shalat yang difardhukan, engkau membayar zakat 
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yang difardhukan, engkau mengerjakan puasa di bulan Ramadhan,”(H.R 
Bukhari-Muslim). 
 
2.1.3. Macam-Macam Zakat 
Mardani (2016) dalam bukunya Hukum Islam: Zakat, Infak, Sedekah dan 
Wakaf, zakat dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Zakat Maal (harta), yaitu zakat harta benda. Zakat ini boleh dibayarkan pada 
waktu yang tidak terikat yang mencakup hasil perniagaan, pertanian, 
pertambangan, hasil laut, hasil ternak, harta temuan, emas, dan perak serta 
hasil kerja (profesi) yang masing-masing memiliki perhitunga sendiri. 
2. Zakat Fitrah, yaitu zakat jiwa (an-nafs). Zakat ini wajib dikeluarkan satu kali 
dalam setahun oleh setiap muslim, jumlahnya sebanyak 1 sha (3,5 liter/2,5 
kg) per jiwa yang didistribusikan pada tanggal 1 Syawal setelah shalat shubuh 
sebelum shalat Idul Fitri. 
 
2.1.4. Harta Yang Wajib Dizakati 
Harta yang wajib dizakati yaitu zakat emas dan perak, zakat uang dan yang 
senilai dengannya, zakat barang yang emiliki nilai ekonomis dan produksi, zakat 
tanaman dan buah-buahan, zakat pendapatan, zakat madu dan sesuatu yang 
dihasilkan dari binatang, zakat profesi, zakat barang-barang tambang, dan zakat 
hewan ternak. 
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2.2. Zakat Profesi 
Salah satu harta yang wajib dizakati dalam melaksanakan kewajiban zakat 
adalah zakat profesi (zakat pendapatan). Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa 
padanan hukum zakat profesi adalah zakat al-mal-al-mustafat yaitu harta yang 
diperoleh melalui satu jenis kepemilikan yang baru dan halal. Jenis-jenis zakat ini 
yaitu: 
1. Al-„amalah, yaitu penghasilan yang diperoleh dalam bentuk upah atau gaji 
atas pekerjaan tertentu. 
2. Al–„atiyah, yaitu sejenis bonus atau intensif yang diterima secara teratur oleh 
prajurit negara islam dari baitul maal 
3. Al–mazalim, yaitu harta yang disita secara tidak sah oleh penguasa terdahulu 
dan telah dianggap hilang oleh pemilik aslinya. Jika harta tersebut 
dikembalikan kepada pemilik aslinya, maka harta tersebut dikategorikan 
sebagai harta yang diperoleh dengan kepemilikan baru, dan  karena itu wajib 
dizakati. 
Pihak yang memiliki kewajiban untuk membayar zakat adalah orang atau 
badan hukum. Penghitungannya yaitu dihitung dari hasil seluruh penghasilan yang 
didapatkan kemudian dikurangi oleh biaya kebutuhan hidup. Besarnya nisab 
untuk zakat profesi ini sama dengan zakat barang yang memiliki nilai ekonomis, 
yaitu sebesar 2,5%. 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mengeluarkan Fatwa MUI 
No.3/2003 tentang zakat penghasilan sebagai berikut: 
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1. Ketentuan Umum 
Yang dimaksud penghasilan dalam fatwa ini adalah setiap pendapatan seperti 
gaji, honorarium, upah, jasa dan lain-lain yang diperoleh dengan cara halal, 
baik rutin ataupun tidak rutin. 
2. Hukum 
Semua bentuk penghasilan halal wajib dikeluarkan zakatnya dengan syarat 
telah mencapai nisab dalam 1 tahun, yakni senilai 85 gram. 
3. Waktu pengeluaran zakat 
a. Zakat penghasilan dapat dikeluarkan pada saat menerima jika sudah cukup 
nisab. 
b. Jika tidak mencapai nizab, semua penghasilan dikumpulkan selama 1 
tahun, kemudian zakat dikeluarkan jika penghasilan bersihnya sudah 
cukup nisab. 
4. Kadar zakat 
Kadar zakat penghasilan adalah 2,5%. 
 
2.3. Teori Perilaku Beralasan (Theory of Reasoned Action) 
Theory of Reasoned Action adalah teori yang biasa disebut TRA 
dicetuskan oleh Ajzen dan Feisbein pada tahun 1980. Teori ini menjelaskan 
bahwa sikap dan norma subjektif menentukan keyakinan seseorang Dengan 
adanya keyakinan yang kuat ini maka akan membuat seseorang untuk melakukan 
perilaku. Theory of Reasoned Action (TRA) menjelaskan bahwa perilaku 
dilakukan karena individual mempunyai niat atau kemauan untuk melakukannya 
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(Jogiyanto, 2008: 25). Niat menjadi faktor motivasi untuk berperilaku (Bidin, 
Deraman, dan Othman, 2016). 
Ada dua perilaku yang dilakukan oleh individu yaitu perilaku volitional 
dan mandatory (Jogiyanto, 2016; 27). Perilaku volitional (volitional behavior) 
adalah perilaku di bawah kontrol kemauan. Perilaku yang demikian disebut 
dengan perilaku yang diinginkan (willfull behavior). Lawan dari perilaku ini yaitu 
mandatory behavior yaitu perilaku yang diwajibkan. Perilaku ini bukan atas 
kemauannya sendiri melakinkan karena tuntutan atau kewajiban dari kerja. 
Dalam buku yang ditulis oleh Jogiyanto (2016;28), terdapat poin penting 
dalam kedua perilaku di atas, yaitu: 
1. Seseorang membentuk keinginan untuk melakukan perilaku tertentu. Niat 
diasumsikan mampu menangkap faktor-faktor motivasi yang berdampak pada 
perilaku. Faktor-faktor tersebut mengindikasikan seberapa keras manusia mau 
mencoba, atau seberapa banyak usaha direncanakan supaya dapat melakukan 
perilakunya 
2. Selama niat masih belum menjadi tindakan, maka masih berupa 
kecenderungan-kecenderungan perilaku saja. Jika hal ini berhubungan dengan 
kemauan, manusia diharapkan akan melakukan sesuatu yang berhubungan 
dengan mereka inginkan untuk dilakukan.  
Teori tindakan beralasan (theory of reasoned action) memiliki asumsi 
bahwa manusia berperilaku dengan cara sadar, bahwa mereka mempertimbangkan 
informasi yang tersedia dan secara implisit maupun eksplisit juga 
mempertimbangkan implikasi-implikasi dari apa yang dilakukan. Dalam teori ini 
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ada dua yang menjadi penentu niat yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward 
the behavior) dan norma subjektif (subjective norm). 
Sikap terhadap perilaku individual ini merupaka faktor penentu yang 
berhubungan dengan pribadi. Sedangkan untuk norma subjektif berhubungan 
dengan pengaruh sosial (Jogiyanto, 2008: 31). Berikut merupakan model dari 
Teori tindakan beralasan (theory of reasoned action). 
Gambar 2.1 
Model TRA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas menjelaskan tahapan manusia melakukan perilaku. Tahap 
pertama, perilaku diasumsikan dengan  niat, kemudian dijelaskan dengan sikap 
dan norma subjektif. Setelah itu memepertimbangkan sikap-sikap dan norma 
dalam bentuk kepercayaannya (Jogiyanto, 2008: 35). 
Sikap terhadap 
Perilaku 
(Attitude toward 
Behavior) 
Norma Subjektif 
(Subjective 
Norm) 
Niat Perilaku 
(Behavioral 
Intention) 
Perilaku 
(Behavior) 
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2.3.1. Sikap 
Sikap dalam teori ini memainkan peran utama dalam mempengaruhi 
perilaku seseorang. (Saad dan Hanifa, 2007). Ajzen dan Fishbein (1980) 
mendefinisikan sikap sebagai sejauh mana seseorang individu memiliki evaluasi 
yang baik atau buruk pada perilaku tertentu. Jadi sikap merupakan kecenderungan 
seseorang individu untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu berdasarkan 
pertimbangan hal tersebut merugikan atau memberi manfaat baginya. Ini 
merupakan keadaan internal yang masih ada dalam diri manusia. (Saad dan 
Haniffa, 2016). 
Ketika seseorang yakin bahwa apa yang dilakukan membawa manfaat, 
maka ia akan melakukannya. Begitupun sebaliknya, ketika apa yang ia yakini 
merupakan hal yang tidak baik, maka ia akan menjauhinya. Hal ini jika dikaitkan 
dengan kepatuhan zakat yaitu jika seseorang meyakini bahwa zakat itu baik, maka 
akan membayar zakat sesuai dengan aturan. 
2.3.2. Norma Subjektif 
Norma subjektif adalah persepsi seseorang atau asumsi tentang harapan 
orang lain dari perilaku tertentu yang akan atau tidak akan dilakukan (Huda, Rini, 
Mardoni dan Putra, 2012). Norma subjektif dipengaruhi oleh keyakinan seorang 
individu. Keyakinan ini dibentuk oleh orang lain dalam kehidupannya. Keyakinan 
akan harapan tersebut berasal dari orang-orang yang dianggap berpengaruh dan 
mempengaruhi individu untuk melakukan perilaku tersebut. Ini berarti bahwa 
yang mempengaruhi merupakan orang terdekat individu. 
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Kaitannya dalam hal kepatuhan zakat ini adalah dukungan orang tua, 
pasangan, pemuka agama (ustadz), saudara, teman atau bahkan tetangga. Motivasi 
individu untuk patuh terhadap zakat ini yaitu mengacu pada seberapa besar 
individu memenuhi harapan-harapan dari orang-orang yang menurutnya penting 
tersebut. Ketika orang-orang terdekatnya mendukung untuk membayar zakat atau 
bahkan menyarankan untuk membayar, maka seorang individu akan patuh dalam 
membayar zakat sebagai kewajibannya, begitu sebaliknya. 
2.3.3. Religiusitas 
Religiusitas merupakan sejauh mana seseorang individu berkomitmen 
untuk agamanya dan ajaran-ajaran yang ada di dalamnya (Abdullah dan Sapiei, 
2017). Religiusitas ini terkait dengan keyakinan dirinya terhadap agama yang 
dianutnya. Agama yang dimaksud disini adalah agama Islam. Islam menurut 
Harun, dkk (1991) didefinisikan sebagai percaya kepada Tuhan dan menyatakan 
keyakinan ini dalam bentuk ibadah berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadits.  
Tiga dasar utama dalam Islam yaitu iman, syariah dan akhlak . Iman yaitu 
percaya kepada Tuhan, Malaikat, Kitab, Nabi, hari kebangkitan, serta qada dan 
qadar. Syariah adalah kehendak dan keinginan dari adanya keyakinan yang 
mencakkup semua disiplin ilmu, aturan, serta peraturan yang harus 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berkaitan dengan 
tindakan manusia dengan Allah serta manusia dengan alam. Akhlak berhubungan  
dengan perilaku moral dan etika. Perilaku yang baik tercermin dari akhlak yang 
didasarkan iman dan syariat (Harun et al., 1991). 
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Religiusitas ini merupakan faktor agama yang penting untuk menjelaskan 
perilaku seseorang, begitu juga dalam konteks zakat karena merupakan kewajiban 
bagi umat Islam (Khamis, Mohd, Saleh, dan Nawi, 2014). Sebagai muslim yang 
baik dengan keyakinan (akhlak), mereka akan patuh terhadap kewajibannya 
termasuk membayar zakat. Hal ini berdasarkan prinsip seorang muslim yang 
kekayaannya telah cukup untuk kebutuhan sehari-harinya dan memiliki kekayaan 
lebih, maka perlu untuk membayar zakat. 
 
2.4. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1 
PenelitianTerdahulu 
No Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
1 Variabel 
Dependen : 
Kepatuhan 
Zakat 
Variabel  
Independen: 
Sikap dan 
Norma 
Subjektif 
Abashah, Samah, 
Saraih, Rashid, 
Ramlan, dan 
Radzi (2018), 
Analisis Regresi 
Berganda dengan 
sampel sebanyak 
200 pegawai 
pemerintah di 
sektor pemerintah 
di Semenanjung 
Malaysia. 
Sikap memiliki 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan zakat, 
sedangkan 
norma subjektif 
memiliki 
pengaruh yang 
kurang 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan zakat. 
Lembaga zakat harus 
mengambil tindakan 
dan mengembangkan 
rencana aksi yang 
komprehensif untuk 
mengingkatkan 
pemahaman dan 
menciptakan 
kesadaran di 
kalangan Muslim 
untuk manfaat sosial 
ekonomi. 
Tabel berlanjut… 
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…lanjutan tabel 2.1 
No Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
2 Variabel 
Dependen: 
Perilaku 
Kepatuhan 
Zakat 
Penghasilan 
Variabel 
Independen: 
Sikap, 
Norma 
Subjektif dan 
Religiusitas 
Othman, Alwi, 
Yusuff dan Sufi 
(2017), Analisis 
Regresi Berganda 
dengan sampel 
346 pendidik di 
Distric of Kuala 
Muda Yan, 
Kedah. 
Sikap, Norma 
Subjektif dan 
religiusitas 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
perilaku 
kepatuhan zakat 
penghasilan. 
Informasi dalam studi 
ini dapat dijadikan 
sebagai alat yang 
bermanfaat untuk 
merencanakan, 
membuat strategi, dan 
menerapkan langkah-
langkah, strategi dan 
kebijakan yang sesuai 
untuk digunakan 
dengan tujuan 
meningkatkan 
pengumpulan zakat 
pendapatan tenaga kerja 
di bagian Kedah serta 
Malaysia pada 
umumnyam di masa 
mendatang. 
3 Variabel 
Dependen: 
Perilaku 
Kepatuihan 
Zakat 
 
Variabel 
Independen: 
Religiusitas 
Idris, Bidin, dan 
Saad (2012), 
Analisis Regresi 
Berganda dengan 
sampel sebanyak 
227 pemilik 
bisnis Muslim di 
Kedah. 
Religiusitas 
memiliki 
pengaruh 
penting terhadap 
perilaku 
kepatuhan zakat. 
Memperluas lingkup 
penelitian bukan hanya 
pemilik bisnis di bagian 
Kedah saja. 
        Tabel berlanjut… 
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…lanjutan tabel 2.1. 
No Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
4 Variabel 
Dependen : 
Kepatuhan 
Zakat B 
isnis 
 
Variabel 
Independen: 
Praktik 
Keagamaan 
Khamis, Mohd, 
Saleh, dan Nawi 
(2014), Metode 
Rach Measurencent 
Model dengan 
smpelnya 
sekelompok 
pemilik usaha kecil 
dan menengah di 
Selangor yang 
terdaftar di 
DPMMNS 
sebanyak 600 
responden. 
Praktik 
keagamaan tidak 
mempengeruhi 
pengusaha UKM 
untuk mematuhi 
pembayaran 
zakat bisnis. 
Studi selanjutnya 
diharapkan untuk 
menambah kelompok 
usaha lainnya, yaitu usaha 
berskala besar dan 
berpenghasilan tinggi. 
Selain itu juga menambah 
faktor-faktor lain dari 
perilaku kepatuhan seperti 
orientasi religious pemilik 
usaha, lingkungan agama, 
dan budaya.  
5 Variabel 
Dependen : 
Kepatuhan 
Zakat 
 
Variabel 
Independen: 
Religiusitas, 
Gender, dan 
Latar 
belakang 
Pendidikan 
Abdullah dan 
Sapiei (2018), 
analisis regresi 
berganda dengan 
sampelnya pekerja 
individu muslin di 
Klang, Valley, 
Malaysia yang 
berjumlah 690 
responden. 
Religiusitas dan 
Gender 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan zakat , 
sedangkan latar 
belakang 
pendidikan 
formal Islam 
tidak memiliki 
pengaruh 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan zakat. 
Harus menafsirkan secara 
hati-hati karena sampel 
yang diambil dalam 
penelitian ini hanya 
mencakup pekerja 
Muslim di Klang, Valley 
saja, sehingga tidak bisa 
diberlakukan secara 
umum karena mungkin 
saja di Negara lain 
berbeda peraturan dan 
struktur kelembagaan. 
Selain itu peneliti 
selanjutnya diharapkan  
        …tabel berlajut 
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…lanjutan tabel 2.1 
No Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
    untuk menggunakan 
metode campuran 
kualitatif untuk 
memperkaya 
pengetahuan tentang 
kepatuhan zakat. 
6 Variabel 
Dependen: 
Kepatuhan 
Zakat pada 
tabungan 
Variabel 
Independen: 
Sikap, Grup 
Referensi, 
Religiusitas, 
dan Persepsi 
Kredibilitas 
Perusahaan 
Azman dan Bidin 
(2015), 
menggunakan 
analisis regresi 
berganda dengan 
sampel 80 
karyawan 
Muslim yang 
bekerja di 
Universiti Utara 
Malaysia. 
Sikap, Grup 
Referensi, 
Religiusitas, dan 
Persepsi 
Kepercayaan 
Perusahaan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan zakat 
tabungan. 
Lembaga zakat harus 
menemukan lebih 
banyak pembayar 
zakat di organisasi 
lain, bukan hanya 
berfokus pada orang-
orang yang berasal 
dari organisasi Islam 
seperti Pengadilan 
Syariah, Pusat Islam, 
Lembaga Keuangan 
Islam dan 
sebagainya. 
 
2.5. Kerangka Berpikir 
Untuk menunjukkan suatu arah dari penyusunan agar memperoleh 
gambaran yang jelas, maka penulis membuat suatu kerangka pemikiran. Kerangka 
pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 
Skema Kerangka Berpikir 
 
 
       
 
 
 
 
 
2.6. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Sikap terhadap Kepatuhan Membayar Zakat 
Sikap merupakan kecenderungan seseorang terhadap sesuatu yang ada di 
lingkungannya berdasarkan menguntungkan atau tidaknya (Huda, Rini, Mardoni, 
dan Putra, 2012). Sikap mempunyai peranan yang penting terhadap seseorang 
dalam berperilaku. Perilaku yang dapat ditimbulkan yaitu perilaku positif dan 
negatif (Mustikasari, 2007). Sikap terhadap perilaku ini terkait dengan penilaian 
individu itu sendiri yang dinilai berdasarkan menguntungkan atau tidaknya. 
 Seseorang akan melakukan sesuatu apabila hal tersebut dipandangnya 
sebagai hal yang positif, dan percaya bahwa orang lain ingin agar ia 
melakukannya dan memiliki keyakinan bahwa ia mampu melakukannya. Sikap 
muzakki pada kepatuhan zakat ini berupa keyakinan dari dalam dirinya. Ketika ia 
yakin bahwa membayar zakat baik, maka ia akan merespon baik hal tersebut dan 
ia akan selalu membayar zakat (Nuryana, 2016). 
Sikap (X1) 
Norma Subjektif (X2) 
Religiusitas (X3) 
Kepatuhan 
Zakat (Y) 
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H1 : Sikap berpengaruh terhadap kepatuhan muzakki untuk membayar zakat 
profesi. 
2. Pengaruh Norma Subjektif terhadap Kepatuhan Membayar Zakat 
Norma subjektif ini merupakan persepsi seseorang dari asumsi tentang 
harapan orang lain dari perilaku tetentu yang akan atau tidak akan dilakukan 
(Huda, Rini, Mardoni, & Putra, 2012). Hal ini terkait dengan pengaruh sosial 
terhadap individu. Pengaruh sosial ini dapat timbul dari seseorang terdekatnya 
seperti masyarakat, pasangan, orang tua, teman, dan lain-lain. Apabila seseorang 
memiliki keinginan dan mendapat dukungan dari orang-orang terdekatnya untuk 
membayar zakat, maka seseorang tersebut akan membayarkan zakat 
penghasilannya sesuai dengan ketentuan (Nuryana, 2016). 
H2 : Norma Subjektif berpengaruh terhadap kepatuhan muzakki untuk membayar 
zakat profesi. 
3. Pengaruh Religiusitas terhadap Kepatuhan Membayar Zakat 
Religiusitas merupakan sejauh mana seseorang individu berkomitmen 
untuk agamanya dan ajaran-ajaran yang ada di dalamnya (Abdullah dan Sapiei, 
2017). Religiusitas ini terkait dengan keyakinan dirinya terhadap agama yang 
dianutnya. Religiusitas  merupakan faktor agama yang penting karena seorang 
muslim dengan nilai-nilai agama yang tinggi, maka akan lebih sadar akan 
kewajibannya membayar zakat dibandingkan dengan seorang muslim yang 
religiusitasnya rendah (Abdullah dan Sapiei, 2018). 
Sebagai muslim yang baik dengan keyakinan (akhlak), mereka akan patuh 
terhadap kewajibannya termasuk membayar zakat. Hal ini berdasarkan prinsip 
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seorang muslim yang kekayaannya telah cukup untuk kebutuhan sehari-harinya 
dan memiliki kekayaan lebih, maka perlu untuk membayar zakat. 
H3 : Religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan muzakki untuk membayar       
zakat profesi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
3.2.1 Waktu penelitian 
Waktu yang digunakan penulis dalam menyelesaikan penelitian ini adalah 
dari tahap awal hingga penulis mendapatkan kesimpulan dari hasil yang diteliti 
yaitu dari bulan Mei 2019 sampai selesai. 
3.2.2. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini yaitu di Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen yang beralamat Jl. Raya Timur KM.4 Komplek 
Masjid BAZIS Ukhuwah Islamiyah Pilangsari, Ngrampal, Sragen. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantiatif dimana data penelitiannya 
berupa angka-angka untuk menganalisis dan alat analisisnya menggunakan 
statistik (Sugiyono, 2017). Pengumpulan datanya yaitu dengan menggunakan 
instrumen penelitian yang berupa kuesioner. Analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk pengujian hipotesis yang sudah ditentukan. 
 
3.3.  Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh muzakki PNS yang 
membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Sragen yang berjumlah 1.340 PNS. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 94 responden. 
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3.4.  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability 
sampling yaitu purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017).. Oleh 
karena itu, sampel yang dipilih yaitu PNS di Kabupaten Sragen yang 
membayarkan zakatnya di BAZNAS Kabupaten Sragen. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus 
slovin (Suryani dan Hendryadi, 2005). 
Slovin : n =  
Dimana :  n = Jumlah sampel 
  N = Jumlah Populasi 
  = Batas Ketelitian yang diinginkan 
Diketahui: 
N = 1.340 
 = 10% = 0,1 
 n =  
n  93,05 
n  94 (dibulatkan) 
Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 94 responden. Jumlah 
ini untuk memenuhi jumlah minimal dalam sampel untuk memenuhi syarat 
minimum untuk diolah dalam SPSS. 
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3.5.  Jenis Data dan Sumber Data 
 Penelitian ini menggunakan data primer. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini didapatkan melalui kuesioner yang akan disebar kepada 
muzakki PNS yang membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Sragen. 
 
3.6.  Teknik Pengumpulan Data  
 Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
angket (kuisioner). Dalam penelitian ini peneliti memberikan kuesioner kepada 
muzakki PNS yang membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Sragen. 
 
3.7. Variabel-Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang telah 
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi 
mengenai hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). 
Setelah memperoleh informasi kemudian peneliti menarik kesimpulan bahwa 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dapat dipengaruhi 
atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2017). Adapun 
yang menjadi variabel dependen adalah kepatuhan zakat (Y). 
 
2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen juga disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 
antecedents. Dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel bebas. Variabel 
bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi maupun yang menjadi 
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sebab berubahnya atau timbulnya variabel terikat (dependen) (Sugiyono, 
2017). Adapun yang menjadi variabel independen adalah Sikap (X1), Norma 
Subjektif (X2), dan Religiusitas (X3). 
 
3.8. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel merupakan suatu cara untuk memberikan 
pemahaman yang sama tentang pengertian variabel diukur untuk menemukan 
variabel penelitian yang digunakan dalam analisis data. Berikut ini merupakan 
definisi operasional variabel beserta indikator-indikatornya. 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional 
 
Variabel Definisi Indikator 
Kepatuhan 
Zakat (Y) 
Kepatuhan zakat merupakan 
kepatuhan seseorang untuk 
membayar zakat sesuai 
dengan keputusan dan 
peraturan yang ada (Noor dan 
Saad, 2016) 
Menurut Abdullah dan Sapiei 
(2017), indikator kepatuhan yaitu: 
Membayar zakat setiap tahun sesuai 
dengan aturan, peraturan dan 
pedoman yang ditetapkan 
Sikap 
(X1) 
Menurut Huda, Rini, 
Mardoni, dan Putra dalam 
Eagly dan Chaiken (2012), 
sikap merupakan 
kecenderungan seseorang 
terhadap sesuatu yang ada di 
lingkungannya berdasarkan 
menguntungkan atau 
tidaknya. 
 
Menurut Saad dan Haniffa (2016), 
indikator sikap yaitu: 
1. Pembersihan aset (Asset 
Purification) 
2. Tindakan yang tepat 
(Appropriate action) 
3. Tanggungjawab Agama 
(Religious responsibility) 
4. Membantu sessama muslim 
(Help Fellow Muslim) 
5. Banyak manfaat (Many Benefits) 
6. Mencari berkah Allah (Seek 
Allah’s blessings) 
 
Tabel berlanjut…
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…lanjutan tabel 
Norma 
Subjektif 
(X2) 
Norma subjektif merupakan 
persepsi seseorang dari 
asumsi tentang harapan 
orang lain dari perilaku 
tetentu yang akan atau tidak 
akan dilakukan (Huda, Rini, 
Mardoni, & Putra, 2012). 
Menurut Saad dan Haniffa (2016), 
norma subjektif indikatornya yaitu: 
1. Dukungan Pasangan 
2. Nasihat Orang tua 
3. Persetujuan Amil 
4. Pendapat guru agama (ustadz) 
5. Permintaan teman  
Religiusitas 
(X3) 
Religiusitas merupakan 
sejauh mana seseorang 
individu berkomitemen 
untuk agamanya dan ajaran-
ajaran yang ada di 
dalamnya (Abdullah dan 
Sapiei, 2017). 
Menurut (Abdullah dan Sapiei, 
2017), indikator religiusitas yaitu: 
1. Keyakinan agama (religious 
belief) 
2. Praktik keagamaan (religious 
practice) 
3. Altruisme agama (religious 
altruism) 
4. Pengayaan agama (religious 
enrichment) 
 
3.9.  Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, setiap variabel tersebut akan 
diukur dengan skala Likert. Penelitian ini menguji empat variabel yaitu sikap, 
norma subjektif, religiusitas, dan kepatuhan zakat. Instrumen diukur 
menggunakan skala likert yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan 
pilihan jawaban yaitu : sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat 
setuju (Ghozali, 2016). 
Keterangan dalam memasukkan dan mengolah data: 
Sangat Tidak Setuju  (STS)  = 1 
Tidak Setuju (TS)  = 2 
Netral (N)   = 3 
Setuju (S)   = 4 
Sangat Setuju (SS)   = 5 
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Pengujian terhadap hasil kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi linear berganda dengan program Statistical Product and Servive 
Solution (SPSS). 
 
3.10. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini membahas mengenai keterkaitan hubungan atau suatu 
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Keterkaitan hubungan 
tersebut akan diuji dengan diuji dengan uji statistik yang terdiri dari kualitas data, 
uji asumsi klasik, statistik deskriptif, dan pengujian hipotesis. 
 
3.10.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian melalui rentang dan 
simpangan (Sugiyono, 2017). Statistik ini digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara menggambarkan dan mendeskripsikan data yang telah terkumpul dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
 
3.10.2 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas  
Validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 
tersebut (Ghozali, 2018). Untuk melakukan uji validitas dilihat dari tabel Item 
Total Statistics atau membandingkan r hitung dengan r tabel. Kriterianya adalah 
jika  nilai r hitung > r tabel maka kuisioner dikatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban 
responden atas pertanyaan dikuisioner. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu (Ghozali, 2018). 
Untuk mengukur reliabilitas dari instrumen penelitian ini dilakukan 
dengan Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode one shot 
dimana pengukuran dilakukan hanya satu kali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban. 
Dalam pengukuran one shot akan dilakukan dengan analisis Cronbach’s Alpha. 
Nilai Cronbach’s Alpha dikatakan reliabel apabila berada diantara 0,61 – 0,80 
(Ghozali, 2018). 
 
3.10.3 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linear bertujuan untuk 
menghindari munculnya bias dalam analisis data serta un tuk menghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan. Pengujian ini meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Uji autokorelasi tidak 
digunakan dalam penelitian ini karena merupakan data primer dalam bentuk 
kuisioner dan tidak berhubungan dengan model data yang memakai rentang 
waktu. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi, 
variabel terikat serta variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak. Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidaknya dengan analisis grafik yaitu dengan melihat grafik histogram dan normal 
probability plot. Dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal (Ghozali, 2018) 
2. Uji Heteroskesdastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah variance dari 
residual data satu observasi ke observasi yang lainnya berbeda atau sama. Apabila 
variance dari residul satu pengamatan ke pengamatan lain sama, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,2018). 
Dalam penelitian ini menggunakan uji glejser untuk mendeteksi ada 
tidaknya heroskedastisitas. Uji glejser ini mengusulkan untruk meregres nilai 
absolut residual terhadap variabel independen dengan persamaan regresi 
(Ghozali,2018). 
Jika suatu variabel independen signifikan secara statistik dapat 
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi heteroskedastisitas. Dengan 
sebaliknya apabila variabel independen tidak signifikan secara statistik atau 
signifikansinya diatas 5% maka model regresi tidak mengandung adanya 
heterokedastisitas (Ghozali,2018) 
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3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel sama dengan nol 
(Ghozali, 2018). 
Uji multikolinieritas data dapat dilihat dari besarnya VIF (variance 
inflation factor) dan nilai toleransi. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam 
pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 
(terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya (Ghozali, 2018). 
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karene VIF 
1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali, 2018). 
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3.10.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi keseluruhan dari regresi sampel (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menguji apakah secara keseluruhan variabel 
independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Untuk menguji hipotesis ini digunakan uji statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan apabila nilai signifikasnsi value F test < 0,05 maka model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Atau dapat 
dikatakan bahwa variabel-variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Ghozali,2018). 
2. Koefisien Determinasi ( ) 
Koefisien determinasi ( ) pada intinya mengukur seberapa besar 
kontribusi dari variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. Nilai  
mempunyai range antara nol sampai dengan satu. Nilai  yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2018). 
Untuk menentukan model terbaik para peneliti telah menganjurkan untuk 
menggunkan nilai Adjusted R Square. Semakin besar nilai  maka semakin 
bagus model regresi yang digunakan. Sedangkan semakin kecil nilai  artinya 
variabel bebas yang digunakan terhadap variabel terikat semakin kecil. 
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3.10.5 Analisis Regresi Berganda 
Teknik analisis dalam penelitian ini adalah regresi berganda untuk menguji 
hubungan variabel independen dan dependen. Model regresi dalam penelitian ini 
yaitu: 
Y = a+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Dimana: 
Y  = Kepatuhan Membayar Zakat 
a  = Konstanta 
β1, β2, β3  = Koefisien regresi dari variabel independen 
X1  = Sikap 
X2  = Norma Subjektif 
X3  = Religiusitas 
e  = Error 
3.10.6 Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis penelitian ini menggunakan model analisis regresi berganda 
(multiple linear regression method). Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan Uji T. Uji statistik t-test menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terikat. 
Kaidah keputusan : 
a. Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak. Berarti ada hubungan yang signifikan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
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b. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima. Berarti tidak ada hubungan yang 
signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan tingkat 
kepercayaan untukj pengujian hipotesis adalah 95% atau (α) = 0,05. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1      Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Data 
 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan mendistribusikan kuisioner di 
4 instansi yang aktif membayarkan zakatnya di BAZNAS Kabupaten Sragen, 
yaitu di MAN 1 Sragen, Kantor Kementrian Agama Sragen,  Puskesmas 
Sidoharjo, dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sragen. 
Proses pengambilan data dari awal yaitu melakukan wawancara untuk 
menkonfirmasi berita yang didapatkan melalui internet. Wawancara ini dilakukan 
pada tanggal 23 Juni 2019. Setelah itu, pada tanggal 12 Juli 2019 memasukkan 
surat ijin penelitian dari BAZNAS Sragen dan diambil pada tanggal 15 Juli 2019. 
Setelah mendapatkan ijin untuk penelitian, dari pihak BAZNAS memberikan surat 
pengantar pendistribusian kuisioner yaitu pada tanggal 5 Agustus 2019.  
Setelah mendapatkan surat pendistribusian kuisioner, peneliti 
mendistribusikan kuisioner ditemani oleh bagian pengumpul zakat BAZNAS 
Sragen yaitu hari rabu tanggal 7 Agustus 2019. Pendistribusian kuisioner pertama 
yaitu di MAN 1 Sragen, dimana kuisioner tidak semuanya dapat diisi oleh para 
guru PNS disana, sehingga ada sebagian kuisioner yang harus ditinggal yaitu 
sebanyak 21 kuisioner. Setelah dari MAN 1 Sragen, peneliti menuju ke Kantor 
Kemenag Sragen. Hal ini sama dengan di MAN Sragen dimana ada 19 kuisioner 
yang harus ditinggal untuk diambil di hari lain. Tujuan ketiga yaitu Puskesmas 
Sidoharjo, dan yang terakhir yaitu Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
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Sragen. Disana peneliti hanya mendistribusikan kuisionernya sebanyak 6 
kuisioner saja. 
Setelah pendistribusian selesai, peneliti kembali lagi menuju lokasi 
pendistribusian kembali pada hari jumat, tanggal 9 Agustus 2019 untuk 
mengambil kuisioner yang ditinggal. Setelah terkumpul semua, peneliti mulai 
mengolah data menggunakan SPSS Versi 20.00 Windows. 
4.1.2 Deskripsi Responden 
Penelitian ini ditujukan kepada muzakki PNS di BAZNAS Kabupaten 
Sragen dan dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh sikap, norma subjektif, dan 
religiusitas terhadap kepatuhan membayar zakat profesi. Responden dalam 
penelitian ini berjumlah 94 orang yang bekerja di beberapa instansi di Kabupaten 
Sragen. Penelitian ini menghasilkan gambaran mengenai responden berdasarkan 
jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, lembaga/ instansi, tingkat golongan dan 
jabatan. Hasil peendistribusian kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Pendistribusian Kuesioner 
No 
Keterangan Jumlah Presentase (%) 
1 Kuesioner yang didistribusikan 94 100% 
2 Kuesioner kembali 94 100% 
3 Kuesioner Rusak 0 0% 
4 Kuesioner yang diolah 94 100% 
Sumber: Data Diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas terlihat bahwa jumlah kuesioner yang 
didistribusikan kepada 94 responden dapat kembali dengan utuh yaitu 100%. Hal 
ini berarti bahwa tidak ada kuesioner yang rusak atau tidak lengkap karena 
responden dapat menjawab dengan lengkap pertanyaan di kuesioner. 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 41 43,6 43,6 43,6 
Perempuan 53 56,4 56,4 100,0 
Total 94 100,0 100,0  
Sumber : Data Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.2. di atas diketahui bahwa keseluruhan responden 
sebanyak 94 orang. Data tersebut digolongkan berdasarkan jenis kelamin dimana 
jumlah jenis kelamin laki-laki yang mengisi kuisioner sebanyak 41 orang yang 
jika dipersentasekan sebesar 43,6%. Sementara itu untuk reponden berjenis 
kelamin perempuan berjumlah 53 orang. Persentase untuk yang berjenis kelamin 
perempuan dalam penelitian ini sebesar 56,4%. 
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2. Deskripsi Responden Berdassarkan Usia 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
21-25 1 1,1 1,1 1,1 
26-30 1 1,1 1,1 2,1 
31-35 8 8,5 8,5 10,6 
36-40 20 21,3 21,3 31,9 
41-45 22 23,4 23,4 55,3 
46-50 27 28,7 28,7 84,0 
>50 15 16,0 16,0 100,0 
Total 94 100,0 100,0  
          Sumber: Data Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui golongan usia responden terdiri dari 
94 responden, responden mayoritas berusia 46-50 tahun  yaitu sebesar 28,7% atau 
27 responden. Setelah itu diikuti dengan responden yang berusia 41-45 yaitu 
sebanyak 22 orang atau sebesar 23,4%. Urutan ketiga yaitu sebanyak 20 
responden yang berusia 36-40 tahun sebesar 21,3%. Selanjutnya yaitu responden 
dengan umur >50 tahun dengan jumlah responden sebanyak 15 orang dengan 
persentase sebesar 16%. Urutan berikutnya yaitu responden dengan usia 31-35 
tahun sebanyak 8 orang atau sebesar 8,5%. Yang terakhir yaitu responden dengan 
usia 21-25 tahun dan 26-30 tahun yang respondennya masing-masing hanya 1 
orang dengan persentase 1%. 
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3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  
Tabel 4.4 
Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
PENDIDIKAN 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
SMA/S
MK 
6 6,4 6,4 6,4 
D1 2 2,1 2,1 8,5 
D3 14 14,9 14,9 23,4 
D4 1 1,1 1,1 24,5 
S1 60 63,8 63,8 88,3 
S2 11 11,7 11,7 100,0 
Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa responden dalam 
penelitian memiliki latar belakang pendidikan yang bermacam-macam mulai dari 
SMA/K, D1, D3, D4, S1, dan S2. Persentase tertinggi yaitu S1 sebesar 63.8% atau 
sebanyak 60 orang. Diikuti oleh responden yang berlatar belakang pendidikan D3 
yang berjumlah 14 orang atau sebesar 14.9%. Selanjutnya yaitu S2 sebanyak 11 
orang atau 11,7%. Diikuti oleh SMA yang berjumlah 6 orang atau 6.4%. D1  
banyaknya yaitu 1 orang atau sebesar 2%. Urutan terakhir yaitu latar belakang 
pendidikan D4 dengan responden sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 
1.1%. 
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4. Deskripsi Responden Berdasarkan Instansi Tempat Bekerja 
Tabel 4.5 
Deskripsi Responden Berdasarkan Instansi Tempat Bekerja 
 
Instansi 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
MAN 1 Sragen 21 22,3 22,3 22,3 
Kemenag Sragen 30 31,9 31,9 54,3 
Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan 
6 6,4 6,4 60,6 
Puskesmas Sidoharjo 37 39,4 39,4 100,0 
Total 94 100,0 100,0  
Sumber : Data Diolah, 2019 
Pada tabel 4.5 di atas, responden dikategorikan berdasarkan instansi 
tempat bekerja. Instansi dalam penelitian ini ada 4 yaitu MAN 1 Sragen, Kantor 
Kemenag Sragen, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, dan Puskesmas Sidoharjo. 
Responden yang terbanyak dalam penelitian ini yaitu dari Puskesmas Sidoharjo 
yang terdiri dari 37 responden atau sebanyak 39,4%. Setelah itu diikuti oleh 
responden yang bekerja di Kantor Kemenag Sragen sebanyak 31,9% atau 
sebanyak 30 responden. Selanjutnya yaitu berasal dari MAN 1 Sragen sebanyak 
21 responden dengan persentase 22,3%. Responden paling sedikit berasal dari 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan yaitu sebanyak 6 responden atau sebesar 6,4%.  
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5. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Golongan  
Tabel 4.6 
Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Golongan 
 
 
Sumber : Data Diolah, 2019 
Berdasarkan data pada tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa dari 94 
responden yang paling banyak terdiri dari golongan III c yaitu sebanyak 27 
responden atau sebesar 28,7%. Selanjutnya yaitu dari responden dengan golongan 
III b sebesar 22.3% atau sebanyak 21 responden. Urutan ketiga yaitu responden 
dengan tingkat golongan IV a yang berjumlah 16 responden dengan tingkat 
persentase sebesar 17%.  Setelah IV a yaitu tingkat golongan II c yang berjumlah 
12 orang dengan persentase 12.8%. Setelah itu dari tingkat golongan III d 
sebanyak 11 orang atau sebesar 11.7%. Untuk golongan II d, respondennya 
berjumlah 3 orang dengan persentase sebesar 3,2%. Untuk yang terakhir yaitu dari 
golongan II a dan III a dengan jumlah responden yang sama yaitu sebanyak 2 
orang dengan persentase sebesar 2,1%. 
GOLONGAN 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
II a 2 2,1 2,1 2,1 
II c 12 12,8 12,8 14,9 
II d 3 3,2 3,2 18,1 
III a 2 2,1 2,1 20,2 
III b 21 22,3 22,3 42,6 
III c 27 28,7 28,7 71,3 
III d 11 11,7 11,7 83,0 
IV a 16 17,0 17,0 100,0 
Total 94 100,0 100,0  
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4.2      Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sikap, norma 
subjektif, religiusitas dan kepatuhan membayar zakat. Keempat variabel tersebut 
akan diuji secara deskriptif seperti yang terlihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif 
 
          Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Sikap 94 18 25 23,04 2,053 
Norma 
Subjektif 
94 14 25 21,57 2,567 
Religiusitas 94 28 45 40,97 4,183 
Kepatuhan 
Zakat 
94 9 15 12,88 1,480 
Valid N 
(listwise) 
94 
    
Sumber : Data diolah, 2019 
1. Sikap 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 94 reponden lengkap 
menjawab pertanyaan dalam variabel sikap dengan nilai minimum 18. Nilai 
minimum 18 tersebut dari 5 pertanyaan dimana responden menjawab netral 
(skor 3) sebanyak 2 kali dan menjawab setuju (skor 4) sebanyak 3 kali. Nilai 
maksimum sebesar 25 dimana responden menjawab 5 pertanyaan dengan sangat 
setuju (skor 5). Nilai mean atau rata-rata dalam variabel ini sebesar 23,04 yang 
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didapat dari total skor jawaban seluruh responden dibagi dengan jumlah 
responden (N). Standar deviasi dalam variabel sikap ini adalah 2,053. 
2. Norma subjektif 
Variabel norma subjektif jawaban minimum responden adalah sebesar 
14. Nilai minimum 14 tersebut dari 5 pertanyaan dimana responden menjawab 
netral (skor 3) sebanyak 4 kali dan menjawab tidak setuju (skor 2) sebanyak 1 
kali.  Jawaban maksimum responden adalah 25 dimana 5 pertanyaan dijawab 
sangat setuju (skor 5), sehingga 5 pertanyaan dikalikan 5 skor yaitu 25. Nilai 
rata-rata untuk variabel norma subjektif adalah sebesar 21,57, didapat dari total 
skor jawaban seluruh responden dibagi dengan jumlah responden (N). Standar 
deviasi variabel norma subjektif sebesar 2,567. 
3. Religiusitas 
Variabel religiusitas jawaban minimum responden adalah sebesar 28. Nilai 
minimum 28 tersebut dari 9 pertanyaan dimana responden menjawab setuju (skor 
4) sebanyak 1 kali dan menjawab netral (skor 3) sebanyak 8 kali. Jawaban 
maksimum responden adalah 45 dimana 9 pertanyaan dijawab sangat setuju (skor 
5), sehingga 9 pertanyaan dikalikan 5 skor yaitu 45. Nilai rata-rata untuk variabel 
norma subjektif adalah sebesar 40,97, didapat dari total skor jawaban seluruh 
responden dibagi dengan jumlah responden (N). Standar deviasi variabel norma 
subjektif sebesar 2,567. 
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4. Kepatuhan Membayar Zakat 
Variabel kepatuhan membayar zakat jawaban minimum responden adalah 
sebesar 9. Nilai minimum 9 tersebut dari 3 pertanyaan dimana responden 
menjawab netral (skor 3) sebanyak 3 kali. Jawaban maksimum responden adalah 
15 dimana 3 pertanyaan dijawab sangat setuju (skor 5), sehingga 3 pertanyaan 
dikalikan 5 skor yaitu 15. Nilai rata-rata untuk variabel kepatuhan membayar 
zakat adalah sebesar 12,88, didapat dari total skor jawaban seluruh responden 
dibagi dengan jumlah responden (N). Standar deviasi variabel norma subjektif 
sebesar 1,480. 
 
4.2.2  Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 
Prosedur pelaksanaan pengujian ini yaitu dengan pengujian validitas dan 
reliabilitas pada sampel kecil (pra survey), dengan sampel 94 responden. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan instrument 
angket. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer 
program SPSS Versi 20.00 for windows. Uji validitas ini digunakan untuk 
mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Tingkat validitas item diketahui dengan membandingkan harga  dengan 
harga .  dihitung dengan degree or freedom (df) = N-2 (Ghozali, 2018) 
, sehingga df  92, r (0,05;92) yaitu 0,1707. Apabila nilai   maka item 
angket dinyatakan valid. Berikut adalah hasil pengujian validitas item tiap 
variabel. 
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a. Hasil Uji Validitas Sikap 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Item-Item Sikap 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total_X
1 
X1.1 
Pearson Correlation 1 ,501** ,560** ,504** ,337** ,752** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X1.2 
Pearson Correlation ,501
**
 1 ,671
**
 ,355
**
 ,469
**
 ,793
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X1.3 
Pearson Correlation ,560** ,671** 1 ,565** ,460** ,851** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X1.4 
Pearson Correlation ,504** ,355** ,565** 1 ,280** ,703** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,006 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X1.5 
Pearson Correlation ,337** ,469** ,460** ,280** 1 ,694** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,006  ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
Total_
X1 
Pearson Correlation ,752** ,793** ,851** ,703** ,694** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 94 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Sumber : Data Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.8 tersebut diketahui bahwa semua item pernyataan 
dalam variabel sikap yang diukur dengan 5 pertanyaan memiliki  rhitung > rtabel 
yaitu 0,1707 sehingga kuesioner dikatakan valid. Ini menunjukkan bahwa 
persyaratan validitas alat ukur telah terpenuhi. Dengan hasil tersebut berarti 
bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam variabel sikap layak digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
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b. Norma Subjektif 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Item-Item Norma Subjektif 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Totall_
X2 
X2.1 
Pearson 
Correlation 
1 ,541** ,524** ,457** ,471** ,768** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X2.2 
Pearson 
Correlation 
,541** 1 ,529** ,517** ,439** ,786** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X2.3 
Pearson 
Correlation 
,524** ,529** 1 ,485** ,537** ,797** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X2.4 
Pearson 
Correlation 
,457
**
 ,517
**
 ,485
**
 1 ,316
**
 ,743
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,002 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X2.5 
Pearson 
Correlation 
,471** ,439** ,537** ,316** 1 ,728** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002  ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
Totall_X2 
Pearson 
Correlation 
,768** ,786** ,797** ,743** ,728** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 94 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan tabel 4.9 tersebut diketahui bahwa semua item pernyataan 
dalam variabel norma subjektif yang diukur dengan 5 pertanyaan memiliki  rhitung 
> rtabel yaitu 0,1707 sehingga kuesioner dikatakan valid. Ini menunjukkan bahwa 
persyaratan validitas alat ukur telah terpenuhi. Dengan hasil tersebut berarti 
bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam variabel norma subjektif layak digunakan 
sebagai instrumen penelitian. 
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c. Uji Validitas Religiusitas 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Item-Item Norma Subjektif 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 Total_
X3 
X3.1 
Pearson Correlation 1 ,581** ,427** ,604** ,465** ,287** ,428** ,386** ,358** ,640** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X3.2 
Pearson Correlation ,581** 1 ,494** ,641** ,518** ,343** ,348** ,490** ,345** ,688** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,001 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X3.3 
Pearson Correlation ,427** ,494** 1 ,589** ,621** ,499** ,544** ,435** ,435** ,748** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X3.4 
Pearson Correlation ,604** ,641** ,589** 1 ,831** ,512** ,454** ,484** ,587** ,829** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X3.5 
Pearson Correlation ,465** ,518** ,621** ,831** 1 ,541** ,476** ,484** ,560** ,806** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X3.6 
Pearson Correlation ,287** ,343** ,499** ,512** ,541** 1 ,620** ,400** ,555** ,727** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,001 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X3.7 
Pearson Correlation ,428** ,348** ,544** ,454** ,476** ,620** 1 ,515** ,577** ,771** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X3.8 
Pearson Correlation ,386** ,490** ,435** ,484** ,484** ,400** ,515** 1 ,605** ,723** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X3.9 
Pearson Correlation ,358** ,345** ,435** ,587** ,560** ,555** ,577** ,605** 1 ,766** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
Total_X
3 
Pearson Correlation ,640** ,688** ,748** ,829** ,806** ,727** ,771** ,723** ,766** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan tabel 4.10 tersebut diketahui bahwa semua item pernyataan 
dalam variabel religiusitas yang diukur dengan 5 pertanyaan memiliki  rhitung > 
rtabel yaitu 0,1707 sehingga kuesioner dikatakan valid. Ini menunjukkan bahwa 
persyaratan validitas alat ukur telah terpenuhi. Dengan hasil tersebut berarti 
bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam variabel religiusitas layak digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
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d. Uji Validitas Kepatuhan Membayar Zakat 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Item-Item Norma Subjektif 
Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Total_Y 
Y.1 
Pearson Correlation 1 ,513
**
 ,518
**
 ,822
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 
Y.2 
Pearson Correlation ,513
**
 1 ,485
**
 ,825
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 94 94 94 94 
Y.3 
Pearson Correlation ,518
**
 ,485
**
 1 ,809
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 94 94 94 94 
Total_Y 
Pearson Correlation ,822
**
 ,825
**
 ,809
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan tabel 4.11 tersebut diketahui bahwa semua item pernyataan 
dalam variabel kepatuhan zakat yang diukur dengan 3 pertanyaan memiliki  rhitung 
> rtabel yaitu 0,1707 sehingga kuesioner dikatakan valid. Ini menunjukkan bahwa 
persyaratan validitas alat ukur telah terpenuhi. Dengan hasil tersebut berarti 
bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam variabel kepatuhan zakat layak digunakan 
sebagai instrumen penelitian. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner, dikatakan 
reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan koefisien 
Cronbach’s Alpha yang dilakukan dengan menggunakan bantuan computer 
program SPSS versi 20.00 for windows. Suatu variabel dikatakan reliable jika 
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nilai koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha  0,7. Hasil uji reliabilitas dari 
masing-masing instrument dalam variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Uji Reliabilitas Sikap 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas Sikap 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,811 5 
 
Sumber: Data Diolah, 2019 
Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa  nilai Cronbach’s Alpha untuk 
variabel sikap yaitu 0,811. Hal ini menunjukkan bahwa Crombach’s Alpha lebih 
besar dari nilai kritis reliable yaitu 0,7. Dari angka tersebut dapat disimpulkan 
bahwa 5 item pertanyaan dalam variabel sikap telah layak digunakan untuk 
penelitian selanjutnya. 
b. Uji Reliabilitas Norma Subjektif 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Reliabilitas Norma Subjektif 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,817 5 
Sumber: Data Diolah, 2019 
Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa  nilai Cronbach’s Alpha untuk 
variabel sikap yaitu 0,817. Hal ini menunjukkan bahwa Crombach’s Alpha lebih 
besar dari nilai kritis reliabel yaitu 0,7. Dari angka tersebut dapat disimpulkan 
bahwa 5 item pertanyaan dalam variabel norma subjektif telah layak digunakan 
untuk penelitian selanjutnya. 
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c. Uji Reliabilitas Religiusitas 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Reliabilitas Religiusitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,894 9 
Sumber: Data Diolah, 2019 
Tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa  nilai Cronbach’s Alpha untuk 
variabel religiusitas yaitu 0,894. Hal ini menunjukkan bahwa Crombach’s Alpha 
lebih besar dari nilai kritis reliabel yaitu 0,7. Dari angka tersebut dapat 
disimpulkan bahwa 9 item pertanyaan dalam variabel religiusitas telah layak 
digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
d. Uji Reliabilitas Kepatuhan Membayar Zakat 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Membayar Zakat 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,753 3 
Sumber: Data Diolah, 2019 
Tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa  nilai Cronbach’s Alpha untuk 
variabel kepatuhan membayar zakat yaitu 0,753. Hal ini menunjukkan bahwa 
Crombach’s Alpha lebih besar dari nilai kritis reliabel yaitu 0,7. Dari angka 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 3 item pertanyaan dalam variabel kepatuhan 
membayar zakat telah layak digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Model regresi linier berganda dapat memberikan kesimpulan yang akurat 
apabila data yang digunakan memenuhi beberapa asumsi. Asumsi klasik yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi, 
variabel bebas dan terikat mempunyai distibusi normal atau tidak. Pengujian uji 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov smirnov. Teknik 
pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka berdistribusi 
normal. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka tidak berdistribusi normal. 
Tabel 4.16 
Hasil Pengujian Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 94 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,03631780 
Most Extreme Differences 
Absolute ,126 
Positive ,072 
Negative -,126 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,222 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,101 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber: Data diolah,2019 
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Pada tabel 4.16 di atas diketahui bahwa angka signifikasi pada uji 
Kolmogorof smirnov menunjukkan nilai 0,101. Hasil tersebut berarti nilai 
signifikasi lebih besar dari alpha 5% (0,05) yang artinya bahwa data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah variance dari 
residual data satu observasi ke observasi yang lainnya berbeda atau sama. Apabila 
variance dari residul satu pengamatan ke pengamatan lain sama, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,2018). 
Dalam penelitian ini menggunakan uji glejser untuk mendeteksi ada 
tidaknya heroskedastisitas. Jika suatu variabel independen signifikan secara 
statistik dapat mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi 
heteroskedastisitas. Dengan sebaliknya apabila variabel independen tidak 
signifikan secara statistik atau signifikansinya diatas 5% maka model regresi tidak 
mengandung adanya heterokedastisitas (Ghozali,2018). Hasil pengujian 
heteroskedastisitas dengan menggunakan SPSS 20.0 sebagai berikut: 
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Tabel 4.17 
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) -,073 ,684 
 
-,107 ,915 
  
Sikap -,007 ,035 -,025 -,192 ,848 ,614 1,630 
Norma 
Subjektif 
,002 ,027 ,009 ,069 ,945 ,671 1,490 
Religiusitas ,026 ,018 ,200 1,476 ,144 ,585 1,711 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber : Data diolah, 2019 
Pada tabel 4.17 terlihat bahwa nilai signifikasi semua variabel 
menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,05. Hasil untuk masing-masing 
variabel yaitu sikap nilai signifikasinya sebesar 0,854, norma subjektif 0,945, dan 
religiusitas sebesar 0,144. Berdasarkan hasil tersebut berarti bahwa tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 
 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel sama dengan nol 
(Ghozali, 2018). 
Uji multikolinieritas data dapat dilihat dari besarnya VIF (variance 
inflation factor) dan nilai toleransi. Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
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menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2018). Hasil pengujian multikolinearitas dengan 
SPSS 20.0 diperoleh hasil sebagai berikut 
Tabel 4.18 
Hasil Pengujian Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,249 1,326  ,188 ,851   
Sikap ,235 ,068 ,325 3,454 ,001 ,614 1,630 
Norma 
Subjektif 
,125 ,052 ,217 2,412 ,018 ,671 1,490 
Religiusitas ,110 ,034 ,312 3,232 ,002 ,585 1,711 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Zakat 
Sumber: Data diolah,2019 
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF untuk variabel 
sikap, norma subjektif dan religiusitas masing-masing 1,630; 1,490; dan 1,711. 
Dari ketiga variabel tersebut nilainya dibawah 10. Hal ini berarti bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas antar variabel independen. Sedangkan untuk nilai 
tolerance dari variabel sikap, norma subjektif, dan religiusitas masing-masing 
sebesar 0,614; 0,671; dan 0,585. Dari ketiga variabel tersebut, nilainya di atas 0,1. 
Hal ini berarti bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa penelitian memenuhi asumsi bebas 
multikolinearitas. 
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4.2.4 Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi keseluruhan dari regresi sampel (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menguji apakah secara keseluruhan variabel 
independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Untuk menguji hipotesis ini digunakan uji statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan apabila nilai signifikasnsi value F test < 0,05 maka model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Atau dapat 
dikatakan bahwa variabel-variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Ghozali,2018). Hasil dari Uji F adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.19 
Hasil Uji F 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,249 1,326 
 
,188 ,851 
  
Sikap ,235 ,068 ,325 3,454 ,001 ,614 1,630 
Norma 
Subjektif 
,125 ,052 ,217 2,412 ,018 ,671 1,490 
Religiusitas ,110 ,034 ,312 3,232 ,002 ,585 1,711 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Zakat 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 103,835 3 34,612 31,189 ,000
b
 
Residual 99,878 90 1,110   
Total 203,713 93    
a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Zakat 
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Norma Subjektif, Sikap 
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Nilai F tabel untuk N= 94 pada = 0,05 adalah 0,1689. Nilai F hitung 
yaitu 31,189 dengan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen yang meliputi sikap, norma subjektif, dan religiusitas 
secara bersama-sama mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel 
dependen (kepatuhan membayar zakat). 
 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. 
Nilai ini ditentukan dengan nilai adjusted R square. 
Tabel 4.20 
Tabel Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,714
a
 ,510 ,493 1,053 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Norma Subjektif, Sikap 
b. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Zakat 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
Pengujian di atas dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 
20.0. Hasil dari pengujian diketahui koefisien determinasi ( ) yaitu adjusted R 
square sebesar 0,510 adalah pengkuadratan dari koefisien determinasi  korelasi. 
Artinya variabel bebas yaitu sikap (X1), norma subjektif (X2), dan religiusitas 
(X3) mampu menerangkan variabel kepatuhan membayar zakat sebesar 51%, 
sedangkan 49% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
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4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model Analisis 
Regresi Berganda (multiple linear regression method). Analisis regresi linear 
berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh sikap, norma subjektif, 
dan religiusitas terhadap kepatuhan dalam membayar zakat. Perhitungan statistik 
dalam analisis regresi linear berganda dapat dijelaskan berikut: 
Tabel 4.21 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,249 1,326  ,188 ,851   
Sikap ,235 ,068 ,325 3,454 ,001 ,614 1,630 
Norma 
Subjektif 
,125 ,052 ,217 2,412 ,018 ,671 1,490 
Religiusitas ,110 ,034 ,312 3,232 ,002 ,585 1,711 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Zakat 
 
Sumber : Data diolah, 2019  
 
Berdasarkan tabel 4.20 di atas, maka model persamaan regresi dituliskan 
sebagai berikut: 
 = 0,249 +  +  +  + e 
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Dimana: 
1. Nilai konstanta (Y) sebesar 0,249, hal ini artinya bahwa apabila variabel 
independen yaitu sikap, norma subjektif, dan religiusitas dianggap konstan, 
maka kepatuhan membayar zakat sebesar 0,249. 
2. Nilai koefisien regresi sikap (X1) sebesar 0,235 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan 1 satuan sikap, maka akan meningkatkan kepatuhan membayar 
zakat sebesar 0,235 
3. Nilai koefisien regresi norma subjektif (X2) sebesar 0,125 menyatakan bahwa 
setiap kenaikan 1 satuan norma subjektif, maka akan meningkatkan 
kepatuhan membayar zakat sebesar 0,125. 
4. Nilai koefisien regresi religiusitas (X3) sebesar 0,110 menyatakan bahwa 
setiap kenaikan 1 satuan religiusitas, maka akan meningkatkan kepatuhan 
membayar zakat sebesar 0,110. 
Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahui bahwa variabel bebas yang 
paling berpengaruh adalah variabel sikap dengan koefisien 0,235  kemudian  
norma subjektif dengan koefisien sebesar 0,125, dan yang terakhir adalah variabel 
religiusitas yaitu sebesar 0,110. 
4.2.6 Hasil Uji Hipotesis (T) 
Uji statistik t-test menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terikat. Kaidah 
keputusan dalam uji t-test ini yaitu jika Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak. 
Berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Sedangkan jika t hitung < t tabel maka H0 diterima yang artinya tidak ada 
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hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.Tingkat 
kepercayaan untuk pengujian hipotesis adalah 95% atau α = 0,05. Berikut hasil 
dari pengujian statistik: 
Tabel 4.22 
Uji Hipotesis 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,249 1,326  ,188 ,851 
Sikap ,235 ,068 ,325 3,454 ,001 
Norma 
Subjektif 
,125 ,052 ,217 2,412 ,018 
Religiusitas ,110 ,034 ,312 3,232 ,002 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Zakat 
Sumber: Data diolah,2019 
1. Berdasarkan tabel di atas, pengolahan data untuk variabel sikap diperoleh 
nilai t hitung 3,454 Selanjutnya t hitung lebih besar dari t tabel 1,9855 (3,454 > 
1,9855) dengan signifikasi 0,001 < 0,05 maka H1 diterima yaitu bahwa sikap 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat. 
2. Variabel norma subjektif memiliki t hitung sebesar 2,412. Oleh karena itu nilai t 
hitung lebih besar daripada t tabel  (2,412> 1,9855) dengan signifikansi 0,018 < 
0,05 maka H2 diterima yaitu norma subjektif berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepatuhan membayar zakat. 
3. Hasil pengolahan data untuk variabel religiusitas yaitu t hitung sebesar 3,232. 
Oleh karena itu nilai t hitung lebih besar daripada t tabel  (3,232> 1,9855) dengan 
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signifikansi 0,002 < 0,05 maka H3 diterima yaitu religiusitas berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1. Pengaruh Sikap (X1) terhadap Kepatuhan Membayar Zakat (Y) 
Berdasarkan hasil hipotesis dapat disimpulkan bahwa variabel sikap 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat muzakki 
PNS di BAZNAS Kabupaten Sragen. Nilai beta dalam Unstandardized 
Coefficients sikap sebesar 0,235. Ini artinya bahwa koefiisien sikap terhadap 
kepatuhan membayar zakat muzakki PNS di BAZNAS Kabupaten Sragen sebesar 
23,5%. 
Sikap seseorang terhadap zakat berasal dari keyakinan seseorang terhadap 
zakat tersebut. Sehingga ketika seseorang PNS meyakini bahwa zakat 
dipandangnya sebagai hal yang positif dan membawa manfaat, maka seseorang 
tersebut akan membayarkan zakat penghasilannya. 
Hasil hipotesis ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nuryana (2016) bahwa sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan zakat. Hal di atas menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap muzakki 
PNS terhadap zakat, maka akan semakin tinggi kepatuhan muzakki PNS di 
BAZNAS Kabupaten Sragen untuk membayarkan zakat penghasilannya. 
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4.3.2. Pengaruh Norma Subjektif (X2) terhadap Kepatuhan Membayar Zakat (Y) 
Berdasarkan hasil hipotesis dapat disimpulkan bahwa variabel norma 
subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat 
muzakki PNS di BAZNAS Kabupaten Sragen. Nilai beta dalam Unstandardized 
Coefficients sikap sebesar 0,125. Ini artinya bahwa koefiisien norma subjektif 
terhadap kepatuhan membayar zakat muzakki PNS di BAZNAS Kabupaten 
Sragen sebesar 12,5%. 
Norma subjektif terkait dengan pengaruh sosial terhadap seorang individu. 
Dalam hal ini, ketika lingkungan sosialnya mendukung atau memberikan norma 
yang positif mengenai zakat, maka seseorang akan  termotivasi untuk 
membayarkan zakat penghasilannya.  
Hasil hipotesis ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nuryana 
(2016) bahwa norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan zakat. Hal di atas menunjukkan bahwa semakin tinggi norma subjektif, 
maka akan semakin tinggi tingkat kepatuhan membayar zakat. Kaitannya dengan 
hal ini, apabila PNS yang beragama Islam di Kabupaten Sragen memiliki 
keinginan dan mendapat dukungan dari orang-orang terdekat untuk membayar 
zakat, maka PNS di Kabupaten Sragen akan membayarkan zakat penghasilannya 
sesuai dengan ketentuannya. 
 
4.2.3. Pengaruh Religiusitas (X3) terhadap Kepatuhan Membayar Zakat (Y) 
Berdasarkan hasil hipotesis dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat muzakki 
PNS di BAZNAS Kabupaten Sragen. Nilai beta dalam Unstandardized 
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Coefficients sikap sebesar 0,125. Ini artinya bahwa koefisien norma subjektif 
terhadap kepatuhan membayar zakat muzakki PNS di BAZNAS Kabupaten 
Sragen sebesar 12,5%. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas 
seseorang, maka akan semakin tinggi kepatuhan membayar zakat. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah dan Sapiei (2018) bahwa 
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan zakat. 
Kaitannya dengan hal ini, apabila nilai-nilai agama atau religiusitas PNS Di 
Kabupaten Sragen tinggi dan mengetahui kewajibannya sebagai seorang muslim, 
maka ia lebih sadar akan kewajiban membayar zakat penghasilannya sesuai 
dengan ketentuan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap, norma 
subjektif, dan religiusitas terhadap kepatuhan membayar zakat muzakki PNS  di 
BAZNAS Kabupaten Sragen. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat 
muzakki PNS di BAZNAS Kabupaten Sragen.  
2. Norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
membayar zakat muzakki PNS di BAZNAS Kabupaten Sragen.  
3. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar 
zakat muzakki PNS di BAZNAS Kabupaten Sragen. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di BAZNAS Kabupaten Sragen sehingga data 
yang diperoleh hanya muzakki PNS di Kabupaten Sragen. Oleh karena itu 
penelitian ini tidak dapat digunakan untuk daerah lainnya. 
2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel saja, sehingga 
belum bisa menjelaskan variabel-variabel lain yang diduga mempengaruhi 
kepatuhan membayar zakat profesi muzakki PNS. 
68 
 
 
3. Penelitian ini hanya menggunakan metode survey dengan alat instrumen 
berupa kuesioner, sehingga kesimpulan yang didapatkan hanya berdasarksn 
dari data yang diperoleh. 
4. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 94 muzakki PNS di 
BAZNAS Sragen dan belum mencakup semua instansi yang berkontribusi 
membayarkan zakatnya, sehingga tingkat ketelitian penelitian ini masih 
kurang. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan adanya 
keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian, maka penulis memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas objek penelitian 
sehingga hasil penelitian dapat digunakan untuk daerah-daerah lainnya. 
2. Menambahkan variabel-variabel lain yang mempengaruhi kepatuhan 
membayar zakat profesi oleh muzakki PNS seperti kondisi keuangan, 
pendidikan, dan Organisasi Pengumpul Zakat. 
3. Memperluas metode penelitian bukan hanya dengan kuesioner saja tetapi juga 
melakukan wawancara kepada muzakki PNS mengenai faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan membayarkan zakat profesinya. 
4. Menambahkan sampel penelitian yang diambil dari semua instansi yang  ikut 
serta berkontribusi membayarkan zakatnya di BAZNAS. 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
Kepada 
Yth. Bapak/Ibu 
Di tempat 
Dengan hormat, 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, 
Nama   : Tutut Anjar Nugraheny 
NIM   : 155121112 
Prodi   : Akuntansi Syariah 
Perguruan Tinggi : IAIN Surakarta 
Memohon kesediaan dari Bapak/Ibu untuk kiranya dapat berpartisipasi 
dalam mengisi kuesioner penelitian ini, berkaitan dengan penyusunan skripsi yang 
saya lakukan dalam rangka menyelesaikan program studi Akuntansi Syariah 
dengan judul “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif dan Religiusitas terhadap 
Kepatuhan Zakat Muzakki Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Badan Amil Zakat 
Nasional (Baznas) Kabupaten Sragen”. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat. Oleh 
karena itu, dimohon kesediaannya untuk menjawab kuesioner dengan sejujur-
jujurnya. Atas kerjasama yang baik dan kesungguhan Bapak/Ibu dalam mengisi 
kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 
       Hormat Saya, 
 
      Tutut Anjar Nugraheny 
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A. Identitas Responden 
1. Nama Responden : 
2. Jenis Kelamin  :  Laki-Laki   Perempuan 
3. Umur   :… Tahun 
4. Pendidikan Terakhir : 
SMA     S1    Lainnya  
 
5. Lembaga / Instansi : 
6. Golongan  : 
 
B. Petunjuk Pengisian :  
Semua pertanyaan dibawah ini merupakan tanggapan Bapak/Ibu 
terhadap hal-hal mengenai Zakat Profesi. Setiap butir pertanyaan terdiri dari 5 
pilihan jawaban, yaitu:  
1. STS : Sangat Tidak Setuju  
2. TS : Tidak Setuju  
3. KS : Netral  
4. S    : Setuju  
5. SS : Sangat Setuju  
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C. Daftar Pertanyaan 
 
1. KEPATUHAN ZAKAT (Y) 
NO PERNYATAAN STS 
1 
TS 
2 
N 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Saya membayar zakat profesi setiap 
tahun/ per penerimaan gaji. 
     
2. Saya membayar zakat sesuai dengan 
aturan perundang-undangan yang ada 
     
3. Saya membayar zakat sesuai dengan 
besaran yang harus dikeluarkan.  
     
Sumber :  Noor dan Saad (2016) 
 
2. SIKAP (X1) 
NO PERNYATAAN STS 
1 
TS 
2 
N 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Membayar zakat profesi dapat 
membersihkan/mensucikan harta dari 
pekerjaan saya. 
     
2. Saya membayar zakat karena 
kewajiban dalam agama. 
     
3. Membayar zakat dapat membantu 
sesama muslim yang membutuhkan. 
     
5. Membayar zakat akan memberikan 
banyak manfaat. 
     
6. Saya membayar zakat untuk 
mendapatkan keberkahan dari Allah. 
     
Sumber : Saad dan Haniffa (2016) 
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3. NORMA SUBJEKTIF (X2) 
NO PERNYATAAN STS 
1 
TS 
2 
N 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Pasangan saya mendukung saya 
untuk membayar zakat profesi 
     
2. Orang tua saya memberi nasihat 
nkepada saya untuk membayar zakat. 
     
3. Saya menyetujui surat kesediaan 
membayar zakat profesi yang 
diberikan oleh Badan Amil 
Zakat/instan/lembaga tempat saya 
bekerja. 
     
4. Guru agama (ustadz) saya 
menyarankan saya untuk membayar 
zakat. 
     
5. Teman saya mengajak saya untuk 
membayar zakat penghasilan. 
     
 
Sumber : Saad dan Haniffa (2016) 
 
4. RELIGIUSITAS (X3) 
NO PERNYATAAN STS 
1 
TS 
2 
N 
3 
S 
4 
SS 
5 
1.  Saya meyakini bahwa hanya ada satu 
Tuhan (Allah) 
     
2. Saya meyakini bahwa ajaran Al-
Qur‟an berlaku dalam kehidupan saat 
ini. 
     
3.  Saya meyakini bahwa ajaran Al-
Qur‟an berlaku dalam kehidupan saat 
ini 
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4.  Saya meyakini sholat lima waktu 
setiap hari. 
     
 
5. Saya berpuasa pada bulan Ramadhan      
6 Saya peduli dengan tetangga dan 
kesejahteraan mereka. 
     
7. Saya menjenguk keluarga dan 
tetangga ketika mereka sakit. 
     
8. Saya bersedekah untuk tujuan 
keagamaan 
     
9. Saya membaca AlQur‟an dan 
berdzikir 
     
Sumber : Abdullah dan Sapiei, 2017 
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Lampiran 3 
Identitas Responden 
No 
Jenis 
Kelamin 
Usia Pendidikan Lembaga/Instansi 
Tingkat 
Golongan 
1 Perempuan 46-50 S1 MAN 1 Sragen IV a 
2 Laki-laki >50 S2 MAN 1 Sragen IV a 
3 Perempuan 41-45 S1 MAN 1 Sragen IV a 
4 Laki-laki 36-40 S1 MAN 1 Sragen III b 
5 Laki-laki >50 S1 MAN 1 Sragen IV a 
6 Laki-laki 41-45 S2 MAN 1 Sragen III b 
7 Perempuan 36-40 S2 MAN 1 Sragen III b 
8 Laki-laki 41-45 S1 MAN 1 Sragen III c 
9 Laki-laki 36-40 S1 MAN 1 Sragen III b 
10 Laki-laki 46-50 S1 MAN 1 Sragen IV a 
11 Laki-laki 46-50 S2 MAN 1 Sragen IV a 
12 Perempuan 26-30 S1 MAN 1 Sragen III a 
13 Perempuan 46-50 S1 MAN 1 Sragen IV a 
14 Laki-laki 41-45 S1 MAN 1 Sragen IV a 
15 Perempuan >50 S1 MAN 1 Sragen IV a 
16 Laki-laki 46-50 S2 MAN 1 Sragen IV a 
Tabel berlanjut… 
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…lanjutan tabel 
17 Laki-laki >50 S1 MAN 1 Sragen III c 
18 Laki-laki 46-50 S2 MAN 1 Sragen IV a 
19 Perempuan 36-40 S1 MAN 1 Sragen III b 
20 Laki-laki >50 S1 MAN 1 Sragen IV a 
21 Laki-laki 46-50 S2 MAN 1 Sragen III c 
22 Laki-laki 41-45 S2 Kemenag Sragen III d 
23 Laki-laki 31-35 S1 Kemenag Sragen III c 
24 Perempuan 41-45 D3 Kemenag Sragen III d 
25 Laki-laki 41-45 D3 Kemenag Sragen III d 
26 Perempuan 31-35 S1 Kemenag Sragen III b 
27 Laki-laki 36-40 S1 Kemenag Sragen III b 
28 Laki-laki 41-45 S1 Kemenag Sragen III b 
29 Laki-laki >50 S1 Kemenag Sragen III c 
30 Perempuan 41-45 S1 Kemenag Sragen III c 
31 Laki-laki >50 S1 Kemenag Sragen III c 
32 Perempuan >50 SMA Kemenag Sragen III b 
33 Laki-laki 41-45 SMA Kemenag Sragen II d 
34 Laki-laki 41-45 S1 Kemenag Sragen III a 
35 Laki-laki 41-45 S1 Kemenag Sragen III b 
Tabel berlanjut… 
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…lanjutan tabel 
36 Perempuan 36-40 S1 Kemenag Sragen IV a 
37 Perempuan 46-50 S1 Kemenag Sragen IV a 
38 Perempuan >50 S1 Kemenag Sragen III b 
39 Laki-laki 41-45 S1 Kemenag Sragen III b 
40 Perempuan 46-50 S1 Kemenag Sragen III c 
41 Perempuan >50 S1 Kemenag Sragen III c 
42 Laki-laki 41-45 S2 Kemenag Sragen III d 
43 Perempuan 46-50 S2 Kemenag Sragen IV a 
44 Perempuan 36-40 S1 Kemenag Sragen III b 
45 Perempuan 46-50 S1 Kemenag Sragen III c 
46 Perempuan 36-40 S1 Kemenag Sragen III b 
47 Perempuan 46-50 S1 Kemenag Sragen III c 
48 Laki-laki >50 SMA Kemenag Sragen III b 
49 Laki-laki 46-50 SMA Kemenag Sragen II d 
50 Perempuan >50 S2 Kemenag Sragen IV a 
51 Laki-laki 46-50 S1 Kemenag Sragen III d 
52 Laki-laki 36-40 SMA 
Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan 
II a 
Tabel berlanjut… 
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…lanjutan tabel 
53 Perempuan 41-45 S1 
Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan 
III c 
54 Laki-laki >50 S1 
Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan 
III d 
55 Perempuan 41-45 S1 
Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan 
III c 
56 Laki-laki 20-25 D3 
Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan 
II c 
57 Laki-laki 31-35 SMA 
Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan 
II a 
58 Perempuan 31-35 D3 
Puskesmas 
Sidoharjo 
II c 
59 Perempuan 36-40 D3 
Puskesmas 
Sidoharjo 
II c 
60 Laki-laki >50 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III d 
61 Laki-laki 41-45 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III c 
 
Tabel berlanjut… 
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…lanjutan tabel 
62 Perempuan 41-45 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III c 
63 Perempuan 36-40 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III c 
64 Laki-laki 41-45 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III b 
65 Perempuan 46-50 D4 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III c 
66 Perempuan 31-35 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III c 
67 Perempuan 31-35 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III b 
68 Perempuan 31-35 D3 
Puskesmas 
Sidoharjo 
II d 
69 Perempuan 41-45 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III c 
70 Perempuan 36-40 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III b 
 
Tabel berlanjut… 
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…lanjutan tabel 
71 Perempuan >50 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III d 
72 Perempuan 36-40 D3 
Puskesmas 
Sidoharjo 
II c 
73 Perempuan 46-50 D4 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III c 
74 Perempuan 46-50 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III d 
75 Perempuan 36-40 D3 
Puskesmas 
Sidoharjo 
II c 
76 Perempuan 36-40 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III b 
77 Perempuan 46-50 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III c 
78 Perempuan 46-50 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III c 
79 Laki-laki 41-45 D3 
Puskesmas 
Sidoharjo 
II c 
 
Tabel berlanjut… 
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…lanjutan tabel 
80 Perempuan 46-50 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III b 
81 Perempuan 46-50 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III d 
82 Perempuan 36-40 D3 
Puskesmas 
Sidoharjo 
II c 
83 Perempuan 46-50 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III c 
84 Perempuan 36-40 D3 
Puskesmas 
Sidoharjo 
II c 
85 Laki-laki 46-50 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III d 
86 Perempuan 36-40 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III b 
87 Laki-laki 36-40 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III c 
88 Perempuan 46-50 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III c 
 
Tabel berlanjut… 
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…lanjutan tabel 
89 Laki-laki 46-50 D1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
II c 
90 Perempuan 41-45 D1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
II c 
91 Perempuan 36-40 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III c 
92 Laki-laki 46-50 D3 
Puskesmas 
Sidoharjo 
II c 
93 Perempuan 46-50 S1 
Puskesmas 
Sidoharjo 
III c 
94 Perempuan 31-35 D3 
Puskesmas 
Sidoharjo 
II c 
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Lampiran 4 Data Kuesioner 
Variabel Sikap 
No 
Resp. 
S1 S2 S3 S4 S5 
Total 
Skore 
1 5 5 5 5 5 25 
2 5 5 5 5 5 25 
3 5 5 5 5 5 25 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 4 4 4 5 22 
6 5 5 5 5 5 25 
7 4 5 5 4 5 23 
8 4 5 5 5 5 24 
9 5 5 5 5 5 25 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 5 5 5 5 25 
12 5 4 4 5 5 23 
13 5 5 5 5 5 25 
14 5 5 5 5 5 25 
15 5 5 5 5 5 25 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 4 4 4 5 21 
18 5 5 5 5 5 25 
19 5 5 5 5 5 25 
20 5 5 5 5 5 25 
21 5 3 4 5 3 20 
22 5 5 5 5 5 25 
23 4 4 4 4 4 20 
24 5 5 5 5 5 25 
25 5 5 5 5 5 25 
26 4 4 5 5 4 22 
27 4 4 4 4 5 21 
28 4 4 4 4 4 20 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 4 4 4 20 
32 4 4 4 4 4 20 
33 4 4 4 4 4 20 
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34 4 4 4 5 5 22 
35 5 5 5 5 5 25 
36 4 5 5 4 5 23 
37 4 4 5 5 5 23 
38 4 4 4 5 4 21 
39 4 4 4 5 4 21 
40 5 5 5 5 5 25 
41 4 5 5 4 5 23 
42 4 5 5 4 4 22 
43 5 5 5 5 5 25 
44 5 5 5 5 5 25 
45 5 5 5 5 5 25 
46 5 5 5 5 5 25 
47 5 5 5 5 5 25 
48 5 5 4 4 5 23 
49 5 5 5 5 5 25 
50 5 5 5 5 5 25 
51 5 4 5 5 5 24 
52 4 5 5 5 5 24 
53 5 5 5 4 5 24 
54 4 4 4 4 5 21 
55 5 4 5 5 4 23 
56 5 5 5 5 5 25 
57 5 4 4 5 4 22 
58 4 5 5 5 3 22 
59 4 4 4 4 5 21 
60 4 4 4 4 4 20 
61 5 4 4 5 5 23 
62 5 5 5 5 5 25 
63 4 4 4 4 4 20 
64 4 5 4 5 5 23 
65 4 4 4 4 4 20 
66 4 4 4 4 4 20 
67 5 5 5 4 5 24 
68 4 4 3 3 4 18 
69 5 5 5 5 5 25 
70 5 4 5 4 5 23 
71 5 4 5 5 5 24 
72 5 5 5 5 5 25 
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73 5 4 4 4 5 22 
74 4 4 4 4 4 20 
75 5 4 4 4 4 21 
76 5 5 4 4 3 21 
77 5 5 5 5 4 24 
78 5 5 5 5 5 25 
79 4 4 4 4 4 20 
80 5 5 5 5 5 25 
81 5 3 5 5 3 21 
82 5 5 4 5 3 22 
83 5 4 5 5 5 24 
84 5 5 5 3 5 23 
85 5 5 5 5 5 25 
86 5 5 5 4 5 24 
87 5 5 5 5 5 25 
88 5 5 5 5 5 25 
89 5 5 5 4 3 22 
90 5 5 5 5 5 25 
91 5 5 5 5 5 25 
92 3 3 4 4 4 18 
93 5 5 5 5 4 24 
94 5 5 5 5 5 25 
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Variabel Norma Subjektif 
No 
Resp. 
N1 N2 N3 N4 N5 Total Skore 
1 4 4 4 4 4 20 
2 5 5 5 5 5 25 
3 5 5 5 5 5 25 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 4 4 4 4 21 
6 5 5 3 5 4 22 
7 4 3 4 5 3 19 
8 4 5 4 4 3 20 
9 5 5 5 5 5 25 
10 5 4 4 5 4 22 
11 5 5 5 5 5 25 
12 5 4 5 4 3 21 
13 5 5 4 5 4 23 
14 5 4 5 5 5 24 
15 5 4 5 5 5 24 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 4 4 4 4 20 
18 5 4 4 4 4 21 
19 5 5 5 5 5 25 
20 5 4 5 4 4 22 
21 4 4 5 3 5 21 
22 5 5 5 5 5 25 
23 4 4 4 4 4 20 
24 5 5 5 5 5 25 
25 5 5 5 5 5 25 
26 5 5 4 5 5 24 
27 5 4 5 5 5 24 
28 5 5 5 5 5 25 
29 5 4 5 5 5 24 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 4 4 4 20 
32 4 4 4 4 4 20 
33 4 4 4 4 4 20 
34 4 4 4 4 4 20 
35 5 3 4 3 4 19 
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36 4 3 4 3 3 17 
37 4 5 5 5 5 24 
38 5 5 5 5 5 25 
39 4 4 4 4 4 20 
40 5 5 5 5 4 24 
41 4 4 4 4 4 20 
42 4 4 4 5 4 21 
43 5 5 5 5 5 25 
44 5 5 5 5 5 25 
45 5 5 5 5 5 25 
46 5 4 4 4 4 21 
47 5 5 5 5 3 23 
48 4 5 4 4 4 21 
49 5 5 4 4 4 22 
50 5 5 5 5 5 25 
51 5 4 5 5 4 23 
52 5 4 4 5 5 23 
53 3 5 4 3 3 18 
54 3 3 2 3 3 14 
55 4 4 4 4 3 19 
56 5 5 4 5 4 23 
57 4 4 4 4 4 20 
58 4 3 3 4 3 17 
59 4 4 3 4 3 18 
60 4 4 3 2 3 16 
61 5 4 4 3 5 21 
62 4 3 4 4 3 18 
63 4 4 4 4 4 20 
64 3 3 3 3 3 15 
65 4 4 4 4 4 20 
66 4 4 4 4 4 20 
67 5 5 4 3 5 22 
68 3 3 4 4 4 18 
69 5 5 4 5 3 22 
70 4 4 4 4 5 21 
71 4 5 5 5 5 24 
72 5 4 4 4 4 21 
73 4 5 4 4 5 22 
74 3 3 4 3 4 17 
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75 4 4 4 4 4 20 
76 4 4 3 5 4 20 
77 4 4 4 4 4 20 
78 5 4 4 4 4 21 
79 4 4 4 4 4 20 
80 4 5 5 5 4 23 
81 5 5 4 5 4 23 
82 5 4 4 3 4 20 
83 5 5 5 5 3 23 
84 5 5 4 5 4 23 
85 5 5 5 5 5 25 
86 5 4 4 3 5 21 
87 5 5 5 3 5 23 
88 4 4 5 4 4 21 
89 5 5 4 5 5 24 
90 5 5 5 5 3 23 
91 5 4 4 3 5 21 
92 4 4 4 3 3 18 
93 5 5 5 3 5 23 
94 5 5 5 5 5 25 
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Variabel Religiusitas 
No 
Resp. 
R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 
Total 
Skore 
1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
5 5 2 4 4 4 4 4 3 4 34 
6 5 3 5 5 5 3 4 5 5 40 
7 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 
8 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
16 5 5 4 5 5 4 4 4 4 40 
17 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 
18 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
19 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 
20 5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 
21 5 4 3 3 3 4 4 3 3 32 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
30 4 4 4 4 4 4 2 4 4 34 
31 4 4 4 4 4 4 2 4 4 34 
32 4 4 4 4 4 4 2 4 4 34 
33 4 4 4 5 5 5 2 3 4 36 
34 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
35 5 5 5 5 5 4 4 5 5 43 
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36 4 4 4 5 5 5 4 5 5 41 
37 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41 
38 5 4 5 5 5 5 5 4 4 42 
39 4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
41 5 5 5 5 4 5 5 4 5 43 
42 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
48 4 4 5 5 5 5 5 4 4 41 
49 5 5 5 5 5 4 3 5 3 40 
50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
51 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 
52 5 5 4 5 5 4 3 4 4 39 
53 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
54 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 
55 4 4 5 4 4 3 4 4 3 35 
56 5 5 5 5 5 4 4 4 5 42 
57 4 4 4 4 4 4 2 4 3 33 
58 4 4 5 4 5 5 5 4 4 40 
59 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32 
60 4 5 5 5 5 4 5 5 4 42 
61 5 5 4 5 5 4 4 4 3 39 
62 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
64 5 5 5 5 5 4 4 5 5 43 
65 5 5 4 5 5 4 4 4 4 40 
66 5 4 4 4 4 4 3 3 3 34 
67 5 5 4 5 5 5 5 4 4 42 
68 5 5 4 4 3 3 3 5 4 36 
69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
70 5 5 3 5 5 4 5 5 5 42 
71 5 5 4 5 5 4 4 5 4 41 
72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
73 5 4 4 3 4 4 4 4 3 35 
74 4 3 4 3 4 3 4 4 4 33 
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75 5 5 4 5 5 4 4 5 4 41 
76 5 5 4 4 3 4 4 5 4 38 
77 5 5 4 5 4 4 4 4 3 38 
78 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
80 5 4 4 5 4 4 4 4 4 38 
81 5 5 3 5 5 3 3 5 5 39 
82 5 5 5 4 5 4 3 5 3 39 
83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
84 5 5 5 5 5 4 4 5 4 42 
85 5 3 4 5 5 5 5 5 5 42 
86 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 
87 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 
88 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43 
89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
90 4 4 3 4 4 4 3 4 5 35 
91 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 
92 4 4 4 3 3 3 4 4 3 32 
93 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
94 5 5 5 5 5 4 4 3 5 41 
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Variabel Kepatuhan Zakat 
No 
Resp. 
K1 K2 K3 
Total 
Skore 
1 4 4 4 12 
2 5 5 5 15 
3 5 5 5 15 
4 5 5 5 15 
5 4 4 4 12 
6 4 4 4 12 
7 5 4 5 14 
8 4 4 4 12 
9 5 5 5 15 
10 4 4 5 13 
11 5 5 5 15 
12 3 4 5 12 
13 4 4 4 12 
14 5 5 5 15 
15 5 5 5 15 
16 4 4 4 12 
17 4 4 4 12 
18 5 5 5 15 
19 5 5 5 15 
20 5 4 5 14 
21 4 4 4 12 
22 5 5 5 15 
23 4 4 4 12 
24 4 4 5 13 
25 5 5 5 15 
26 4 4 4 12 
27 4 4 5 13 
28 4 4 4 12 
29 4 4 4 12 
30 4 4 4 12 
31 4 4 4 12 
32 4 4 4 12 
33 4 4 4 12 
34 5 5 5 15 
35 5 4 5 14 
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36 4 4 4 12 
37 4 4 4 12 
38 4 4 4 12 
39 4 4 4 12 
40 5 5 5 15 
41 4 4 5 13 
42 5 4 4 13 
43 5 5 5 15 
44 5 5 5 15 
45 5 5 5 15 
46 4 5 4 13 
47 5 5 5 15 
48 4 4 4 12 
49 5 4 4 13 
50 5 5 5 15 
51 5 5 5 15 
52 5 4 5 14 
53 3 4 4 11 
54 4 5 4 13 
55 4 3 3 10 
56 5 4 4 13 
57 4 3 3 10 
58 4 5 4 13 
59 4 4 4 12 
60 4 4 4 12 
61 4 4 4 12 
62 4 5 4 13 
63 4 4 4 12 
64 4 4 4 12 
65 4 4 4 12 
66 3 3 3 9 
67 4 4 5 13 
68 4 3 3 10 
69 5 2 5 12 
70 5 5 5 15 
71 5 5 4 14 
72 4 3 5 12 
73 4 4 4 12 
74 4 4 3 11 
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75 4 3 4 11 
76 3 4 4 11 
77 4 4 4 12 
78 4 4 5 13 
79 4 4 4 12 
80 5 5 4 14 
81 4 3 4 11 
82 4 4 4 12 
83 5 4 5 14 
84 4 4 4 12 
85 4 4 5 13 
86 3 4 5 12 
87 5 5 5 15 
88 5 4 4 13 
89 5 5 5 15 
90 4 4 4 12 
91 5 5 4 14 
92 3 4 4 11 
93 4 3 4 11 
94 4 5 5 14 
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Lampiran 5 
Statistik Deskriptif 
          Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Sikap 94 18 25 23,04 2,053 
Norma 
Subjektif 
94 14 25 21,57 2,567 
Religiusitas 94 28 45 40,97 4,183 
Kepatuhan 
Zakat 
94 9 15 12,88 1,480 
Valid N 
(listwise) 
94 
    
 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 41 43,6 43,6 43,6 
Perempuan 53 56,4 56,4 100,0 
Total 94 100,0 100,0  
 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Usia 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
21-25 1 1,1 1,1 1,1 
26-30 1 1,1 1,1 2,1 
31-35 8 8,5 8,5 10,6 
36-40 20 21,3 21,3 31,9 
41-45 22 23,4 23,4 55,3 
46-50 27 28,7 28,7 84,0 
>50 15 16,0 16,0 100,0 
Total 94 100,0 100,0  
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3. Pendidikan Terakhir 
PENDIDIKAN 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
SMA/S
MK 
6 6,4 6,4 6,4 
D1 2 2,1 2,1 8,5 
D3 14 14,9 14,9 23,4 
D4 1 1,1 1,1 24,5 
S1 60 63,8 63,8 88,3 
S2 11 11,7 11,7 100,0 
Total 94 100,0 100,0  
 
4. Instansi tempat bekerja 
Instansi 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
MAN 1 Sragen 21 22,3 22,3 22,3 
Kemenag Sragen 30 31,9 31,9 54,3 
Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan 
6 6,4 6,4 60,6 
Puskesmas Sidoharjo 37 39,4 39,4 100,0 
Total 94 100,0 100,0  
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5. Tingkat Golongan 
GOLONGAN 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
II a 2 2,1 2,1 2,1 
II c 12 12,8 12,8 14,9 
II d 3 3,2 3,2 18,1 
III a 2 2,1 2,1 20,2 
III b 21 22,3 22,3 42,6 
III c 27 28,7 28,7 71,3 
III d 11 11,7 11,7 83,0 
IV a 16 17,0 17,0 100,0 
Total 94 100,0 100,0  
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Lampiran 6 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Sikap 
a. Validitas 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total_X1 
X1.1 
Pearson Correlation 1 ,501
**
 ,560
**
 ,504
**
 ,337
**
 ,752
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X1.2 
Pearson Correlation ,501
**
 1 ,671
**
 ,355
**
 ,469
**
 ,793
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X1.3 
Pearson Correlation ,560
**
 ,671
**
 1 ,565
**
 ,460
**
 ,851
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X1.4 
Pearson Correlation ,504
**
 ,355
**
 ,565
**
 1 ,280
**
 ,703
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,006 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X1.5 
Pearson Correlation ,337
**
 ,469
**
 ,460
**
 ,280
**
 1 ,694
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,006  ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
Total
_X1 
Pearson Correlation ,752
**
 ,793
**
 ,851
**
 ,703
**
 ,694
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 94 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
b. Reliabilitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 94 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 94 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,811 5 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
X1.1 18,40 2,910 ,609 ,772 
X1.2 18,48 2,704 ,650 ,758 
X1.3 18,41 2,697 ,755 ,729 
X1.4 18,44 2,958 ,529 ,794 
X1.5 18,44 2,851 ,483 ,814 
 
 
2. Norma Subjektif 
a. Validitas 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Totall_X2 
X2.1 
Pearson Correlation 1 ,541
**
 ,524
**
 ,457
**
 ,471
**
 ,768
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X2.2 
Pearson Correlation ,541
**
 1 ,529
**
 ,517
**
 ,439
**
 ,786
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X2.3 
Pearson Correlation ,524
**
 ,529
**
 1 ,485
**
 ,537
**
 ,797
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X2.4 
Pearson Correlation ,457
**
 ,517
**
 ,485
**
 1 ,316
**
 ,743
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,002 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
X2.5 
Pearson Correlation ,471
**
 ,439
**
 ,537
**
 ,316
**
 1 ,728
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002  ,000 
N 94 94 94 94 94 94 
Totall_
X2 
Pearson Correlation ,768
**
 ,786
**
 ,797
**
 ,743
**
 ,728
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 94 94 94 94 94 94 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
b. Reliabilitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 94 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 94 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
X2.1 17,07 4,586 ,640 ,774 
X2.2 17,24 4,402 ,654 ,768 
X2.3 17,29 4,400 ,674 ,763 
X2.4 17,31 4,259 ,554 ,801 
X2.5 17,38 4,411 ,546 ,801 
 
3. Religiusitas 
a. Validitas 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 Total_X
3 
X
3
.
1 
Pearson 
Correlation 
1 ,581
**
 ,427
**
 ,604
**
 ,465
**
 ,287
**
 ,428
**
 ,386
**
 ,358
**
 ,640
**
 
Sig. (2-tailed) 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X
3
Pearson 
Correlation 
,581
**
 1 ,494
**
 ,641
**
 ,518
**
 ,343
**
 ,348
**
 ,490
**
 ,345
**
 ,688
**
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,817 5 
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.
2 
Sig. (2-tailed) ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,001 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X
3
.
3 
Pearson 
Correlation 
,427
**
 ,494
**
 1 ,589
**
 ,621
**
 ,499
**
 ,544
**
 ,435
**
 ,435
**
 ,748
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X
3
.
4 
Pearson 
Correlation 
,604
**
 ,641
**
 ,589
**
 1 ,831
**
 ,512
**
 ,454
**
 ,484
**
 ,587
**
 ,829
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X
3
.
5 
Pearson 
Correlation 
,465
**
 ,518
**
 ,621
**
 ,831
**
 1 ,541
**
 ,476
**
 ,484
**
 ,560
**
 ,806
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X
3
.
6 
Pearson 
Correlation 
,287
**
 ,343
**
 ,499
**
 ,512
**
 ,541
**
 1 ,620
**
 ,400
**
 ,555
**
 ,727
**
 
Sig. (2-tailed) ,005 ,001 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X
3
.
7 
Pearson 
Correlation 
,428
**
 ,348
**
 ,544
**
 ,454
**
 ,476
**
 ,620
**
 1 ,515
**
 ,577
**
 ,771
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X
3
.
8 
Pearson 
Correlation 
,386
**
 ,490
**
 ,435
**
 ,484
**
 ,484
**
 ,400
**
 ,515
**
 1 ,605
**
 ,723
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
X
3
.
9 
Pearson 
Correlation 
,358
**
 ,345
**
 ,435
**
 ,587
**
 ,560
**
 ,555
**
 ,577
**
 ,605
**
 1 ,766
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
T
o
t
a
l
_
X
3 
Pearson 
Correlation 
,640
**
 ,688
**
 ,748
**
 ,829
**
 ,806
**
 ,727
**
 ,771
**
 ,723
**
 ,766
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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b. Reliabilitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 94 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 94 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,894 9 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
X3.1 36,18 15,462 ,576 ,890 
X3.2 36,33 14,309 ,597 ,887 
X3.3 36,38 14,131 ,674 ,881 
X3.4 36,27 13,896 ,779 ,874 
X3.5 36,27 14,004 ,750 ,876 
X3.6 36,56 13,991 ,640 ,884 
X3.7 36,67 12,718 ,665 ,886 
X3.8 36,50 14,059 ,638 ,884 
X3.9 36,59 13,471 ,681 ,881 
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4. Kepatuhan Membayar Zakat 
a. Validitas 
Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Total_Y 
Y.1 
Pearson Correlation 1 ,513
**
 ,518
**
 ,822
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 94 94 94 94 
Y.2 
Pearson Correlation ,513
**
 1 ,485
**
 ,825
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 94 94 94 94 
Y.3 
Pearson Correlation ,518
**
 ,485
**
 1 ,809
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 94 94 94 94 
Total_Y 
Pearson Correlation ,822
**
 ,825
**
 ,809
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
b. Reliabilitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 94 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 94 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,753 3 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Y.1 8,57 1,107 ,598 ,651 
Y.2 8,67 1,041 ,572 ,682 
Y.3 8,52 1,134 ,576 ,676 
 
Lampiran 7 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 94 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,03631780 
Most Extreme Differences 
Absolute ,126 
Positive ,072 
Negative -,126 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,222 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,101 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 8 Heterokedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) -,073 ,684 
 
-,107 ,915 
  
Sikap -,007 ,035 -,025 -,192 ,848 ,614 1,630 
Norma 
Subjektif 
,002 ,027 ,009 ,069 ,945 ,671 1,490 
Religiusitas ,026 ,018 ,200 1,476 ,144 ,585 1,711 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 9 Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,249 1,326 
 
,188 ,851 
  
Sikap ,235 ,068 ,325 3,454 ,001 ,614 1,630 
Norma 
Subjektif 
,125 ,052 ,217 2,412 ,018 ,671 1,490 
Religiusitas ,110 ,034 ,312 3,232 ,002 ,585 1,711 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Zakat 
 
Lampiran 10 Hasil Uji F 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,249 1,326  ,188 ,851   
Sikap ,235 ,068 ,325 3,454 ,001 ,614 1,630 
Norma 
Subjektif 
,125 ,052 ,217 2,412 ,018 ,671 1,490 
Religiusitas ,110 ,034 ,312 3,232 ,002 ,585 1,711 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Zakat 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 103,835 3 34,612 31,189 ,000
b
 
Residual 99,878 90 1,110   
Total 203,713 93    
a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Zakat 
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Norma Subjektif, Sikap 
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Lampiran 11 Uji Koefisien Determinasi R
2
 
 
Model Summaryb 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,714
a
 ,510 ,493 1,053 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Norma Subjektif, Sikap 
b. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Zakat 
 
Lampiran 12 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,249 1,326  ,188 ,851   
Sikap ,235 ,068 ,325 3,454 ,001 ,614 1,630 
Norma 
Subjektif 
,125 ,052 ,217 2,412 ,018 ,671 1,490 
Religiusitas ,110 ,034 ,312 3,232 ,002 ,585 1,711 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Zakat 
 
Lampiran 13 Hasil Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,249 1,326  ,188 ,851 
Sikap ,235 ,068 ,325 3,454 ,001 
Norma 
Subjektif 
,125 ,052 ,217 2,412 ,018 
Religiusitas ,110 ,034 ,312 3,232 ,002 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Zakat 
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Cek Plagiat 
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN  
MEMBAYAR ZAKAT, INFAQ, DAN SEDEKAH (ZIS) 
MELALUI BAZNAS KAB. SRAGEN 
 
Yang bertandatangan di bawah ini : 
Nama   : 
Agama   : 
N I P   : 
N I K   : 
N P W P  : 
O P D/INSTANSI : 
Pangkat / Golongan : 
Jabatan  : 
No. HP  : 
Alamat rumah  : 
E-mail   : 
Penghasilan / bulan : Rp………………………………  
Bismillahirrahmanirrahim 
Dengan ini saya menyatakan dengan sebenarnya bahwa saya akan 
memenuhi kewajiban saya selaku orang Islam untuk membayar : 
Zakat  : Rp..................... 
Infaq/Sedekah : Rp..................... 
Jumlah  :Rp....................... 
secara ta‟jil dengan dipotong gaji saya setiap bulan sesuai yang tertera di 
atas. 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dilandasi hati yang 
ikhlas, semoga Allah SWT memberkahi saya dan keluarga saya. 
 
Sragen,                             
 
 
( ________________________ ) 
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KETERANGAN : 
1. Berdasarkan Ijma‟ Ulama Sragen Tahun 2014 : 
a. Gaji / Penghasilan (Bruto) tiap bulan Rp. 3.650.000,-  atau lebih telah 
terpenuhi NISHAB, maka wajib   
 baginya membayar Zakat 2,5% dari jumlah penghasilan tersebut. 
b. Gaji / Penghasilan (Bruto) tiap bulan di bawah Rp. 3.650.000,- belum 
terpenuhi NISHAB, maka  
 dianjurkan untuk membayar  Infaq menurut keikhlasan hati 
2. * Pernyataan Kesediaan : 
Bisa mengisi Infaq/Sedekah apabila gaji belum memenuhi nishab. 
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Lampiran Foto Responden 
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